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Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting dalam upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Guru sebagai agen utama pembelajaran 
mempunyai peran yang cukup besar dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan 
nasional maupun peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun 
demikian, kinerja guru khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam dinilai 
masih rendah karena beberapa faktor, diantaranya pelaksanaan Penilaian Kinerja 
Guru (PKG) yang belum maksimal dan kurangnya kesadaran guru terhadap 
Budaya Organisasi di lingkungan sekolah. Untuk itu penelitian ini mempunyai 
beberapa rumusan masalah yang membahas tentang: (1) Pengaruh Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) terhadap Kinerja Guru, (2) Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru, (3) Pengaruh PKG dan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Guru.  
Untuk menjawab rumusan masalah diatas, penelitian ini dirancang 
menggunakan metode penelitian kuantitatif model regresi linear berganda. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru pengajar pada Sekolah 
Menengah Pertama Islam (SMPI) di wilayah Kecamatan Ciawi Bogor Jawa Barat 
yang berjumlah empat sekolah, yaitu: SMP Amaliah Ciawi, SMP YPPI 
Bendungan Ciawi, SMP-IT Fathan Mubina Banjarsari Ciawi, SMP-IT Raudhatul 
Jannah Banjarwangi Ciawi, yang berjumlah 83 responden. Peneliti menggunakan 
total sampling untuk pengambilan sampel penelitian, dan menggunakan angket 
sebagai instrumen untuk mengumpulkan data inti. Data-data tambahan 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru dengan hasil t-hitung 
sebesar 2.917 dan t-tabel pada taraf 95% sebesar 2.576, (2) Budaya Organisasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru dengan hasil 11.02 > 2.576, (3) Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) dan Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Guru, dengan hasil perhitungan regresi berupa F- hitung sebesar 
94.703 dan F-value sebesar 8.077, dan hasil analisis koefisien regresi 
membuktikan bahwa kedua variabel bebas ini memiliki signifikansi searah 
(positif) dan berkesesuaian baik dan memberikan pengaruh sebesar 70,3% 
terhadap Kinerja Guru dan 29,7% residual. 
 
Kata kunci: Penilaian Kinerja Guru (PKG), Budaya Organisasi, Kinerja Guru 
iii 
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Education is one of most important aspect in efforts of improving the 
quality of human resources. Teacher as the main agent of  learning has a quiet big 
role in the achievement of national education goals as well as improving the 
quality of education in Indonesia. However the performance of teachers specially 
in Islamic education institutions is predicted low because of some factors like 
teacher’s performance appraisal which is not maximally implemented and the lack 
of teachers’ awareness on organizational culture in the school environment. 
Therefore this research is aimed to find out (1) the effect of teacher performance 
appraisal on the teacher performance, (2) the effect of teacher cultural 
organization on the teacher performance, (3) the effect of teacher performance 
appraisal and their cultural organization on the teacher performance.  
To answer several problems mentioned above, this research is designed by 
quantitative research methods with linear regression model. The population are all 
teachers in Islamic Junior High School in the district area of Ciawi Bogor West 
Java namely: Amaliah Junior High School Ciawi, YPPI Junior High School 
Bendungan Ciawi, Integrated Islamic Junior High School of Fathan Mubina 
Banjarsari Ciawi, and Integrated Islamic Junior High School of Raudhatul Jannah 
Banjarwangi Ciawi, which are around 83 respondent. The researcher uses total 
sampling method to take research sample and uses a questionnaire as an 
instrument for collecting core data and takes additional data through observation 
and interviews. 
The result of research showed: (1) Teacher performance appraisal partially 
has significant effect on the teacher performance with the t-test result for 2.917 
and t-table at 95% level for 2.576, it declared a significant effect, (2) Cultural 
organization affects on teacher performance with the result for 11.02 > 2.576, (3) 
Teacher performance appraisal and cultural organization affects simultaneously 
on teacher performance, with the regression result F-count for 94.703 and F-value 
for 8.077, (4) the analytical result of regression coefficients proves that both 
independent variable have a linear significancy and good fit and provides 
considerable influence for 70,3% on teacher’s performance while the remaining 
29,7% is residual. 
 





أداء المعلمٍن فى مذرسة إعذادٌة الإسلامٍة  تجاه تنظٍم المذرسةإقلٍم ) وGKPالمعلم (أداء تأثٍر تقٍٍم 
 تشٍأوي جاوا الغربٍة إنذونٍسٍافً منطقة 
 




ٛغٙ انزعهٛى ْٕ أحذ اندٕاَت الأكثش أًْٛخ فٙ رحغٍٛ انًٕاسد انجششٚخ. انًعهى ثبعزجبسِ انعبيم انشئ
نهزعهٛى دٔسا سئٛغٛب فٙ رحقٛق أْذاف انزشثٛخ انٕطُٛخ ٔرحغٍٛ َٕعٛخ ٔخٕدح انزعهٛى فٙ إَذَٔٛغٛب. ٔيع رنك 
فئٌ أداء انًعهًٍٛ، ٔخبصخ فٙ يؤعغخ انزعهًٛٛخ الإعلاو لا رضل رعزجش يُخفضخ ثغجت عذح عٕايم، ثًب فٙ 
فٙ انجٛئخ انًذسعٛخ. إقهٛى انزُظٛى يٍ انٕعٙ ٔ ) لا رصم إنٗ َقص انًعهًٍٛGKPرنك رُفٛز رقٛٛى أداء انًعهى (
) لأداء انًعهى، GKPانًعهى (أداء ) رأثٛش رقٛٛى 1: (فٛٓب نزنك ْزا انفصم نذّٚ ثعض صٛبغخ انًشكهخ ُٚبقش
 عهٗ أداء انًعهى.ًْب ) رأثٛش3عهٗ أداء انًعهى، ( ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخ ) رأثٛش2(
رى رصًٛى ْزِ انذساعخ ثبعزخذاو أعبنٛت انجحث انكًٙ ، نهشد عهٗ صٛبغخ انًشبكم انًزكٕسح
ًُبرج الإَحذاس انخطٙ. ٔكبٌ انغكبٌ فٙ ْزِ انذساعخ انًعهًٍٛ ثبنزذسٚظ فٙ يذسعخ إعذادٚخ الإعلايٛخ ث
 PMS ,iwaiC hailamA PMS) فٙ يقبطعخ خبٔح انغشثٛخ رصم إنٗ أسثع يذاسط، ْٔٙ: IPMS(
  ,iwaiC hannaJ lutahduaR TI-PMS ,iwaiC anibuM nahtaF TI-PMS ,iwaiC IPPY
عزخذاو الإعزجٛبٌ كأداح ثبغزخذو عُٛخ انكهٛخ لأخز عُٛبد انجحث، ر خبنجبحثفانًشبسكٍٛ.  38انزٙ ٔصهذ إنٗ 
 طشٚق انًلاحظخ ٔانًقبثلاد يع يذٚش انًذسعخ.ثردًع  ٔ أيب انجٛبَبد الإضبحٛىخ ندًع انجٛبَبد الأعبعٛخ 
 ثُزٛدخخضئٛب عهٗ أداء انًعهى  رأثٛشا) GKPرقٛٛى أداء انًعهى (رأثش ) 1ٚهٙ: ( أظٓشد انُزبئح يب 
أداء انًعهى ثُزٛدخ انًُظخ انًذسعٛخ عهٗ  ثقبفخ د) رأثش2فّٛ رأثٛش كجٛش، ( أظٓشف ،675،2أكثش يٍ  719.2
 ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخ) ٔGKPرقٛٛى أداء انًعهى (رأثش ) 3رأثٛش كجٛش، (نّ ، ٚعُٙ 675.2أكثش يٍ  21.11
) أثجزذ َزبئح رحهٛم يعبيم الإَحذاس أٌ 4، (771.8أكثش يٍ  317.49رأثٛش يزضايٍ عهٗ أداء انًعهى ثُزٛدخ 
نًغزقهخ نٓب الإردبِ انذلانخ (إٚدبثٙ) ٔٚزٕافق ثشكم خٛذ، فئَّ ُٚظش إنٗ َزبئح حغبة إثٍُٛ يٍ انًزغٛشاد ا
 ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخٔ )GKP( رقٛٛى أداء انًعهىْٔزا ٚعُٙ أٌ رأثٛش  %17,3ٚغبٔ٘  2Rعبحخ ُٚحٕ
انزٙ  عٕايم انزأثٛشاد الأخشٖ،يٍ  ْٔٙ %7,92 أيب انجبقٛخ، ٍٛأداء انًعهً عهٗ %17 حصهذ عهٗ دسخخ
 نٛغذ خضءا يٍ ْزِ انذساعخ. 
 
  ثقافة المنظمة المذرسٍة، أداء المعلم : أداء تقٍٍم المعلم،كلمات البحث
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PENGARUH PENILAIAN KINERJA GURU (PKG) DAN BUDAYA 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA ISLAM (SMPI) DI KECAMATAN CIAWI BOGOR JAWA 
BARAT 
 




Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting dalam upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Guru sebagai agen utama pembelajaran 
mempunyai peran yang cukup besar dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan 
nasional maupun peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun 
demikian, kinerja guru khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam dinilai 
masih rendah karena beberapa faktor, diantaranya pelaksanaan Penilaian Kinerja 
Guru (PKG) yang belum maksimal dan kurangnya kesadaran guru terhadap 
Budaya Organisasi di lingkungan sekolah. Untuk itu penelitian ini mempunyai 
beberapa rumusan masalah yang membahas tentang: (1) Pengaruh Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) terhadap Kinerja Guru, (2) Pengaruh Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru, (3) Pengaruh PKG dan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Guru.  
Untuk menjawab rumusan masalah diatas, penelitian ini dirancang 
menggunakan metode penelitian kuantitatif model regresi linear berganda. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru pengajar pada Sekolah 
Menengah Pertama Islam (SMPI) di wilayah Kecamatan Ciawi Bogor Jawa Barat 
yang berjumlah empat sekolah, yaitu: SMP Amaliah Ciawi, SMP YPPI 
Bendungan Ciawi, SMP-IT Fathan Mubina Banjarsari Ciawi, SMP-IT Raudhatul 
Jannah Banjarwangi Ciawi, yang berjumlah 83 responden. Peneliti menggunakan 
total sampling untuk pengambilan sampel penelitian, dan menggunakan angket 
sebagai instrumen untuk mengumpulkan data inti. Data-data tambahan 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru dengan hasil t-hitung 
sebesar 2.917 dan t-tabel pada taraf 95% sebesar 2.576, (2) Budaya Organisasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru dengan hasil 11.02 > 2.576, (3) Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) dan Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Guru, dengan hasil perhitungan regresi berupa F- hitung sebesar 
94.703 dan F-value sebesar 8.077, dan hasil analisis koefisien regresi 
membuktikan bahwa kedua variabel bebas ini memiliki signifikansi searah 
(positif) dan berkesesuaian baik dan memberikan pengaruh sebesar 70,3% 
terhadap Kinerja Guru dan 29,7% residual. 
 
Kata kunci: Penilaian Kinerja Guru (PKG), Budaya Organisasi, Kinerja Guru 
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THE EFFECT OF TEACHER PERFORMANCE APPRAISAL AND 
ORGANIZATIONAL CULTURE TOWARDS THE TEACHER 
PERFORMANCE IN ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL IN DISTRICT AREA 
CIAWI BOGOR WEST JAVA 
 




Education is one of most important aspect in efforts of improving the 
quality of human resources. Teacher as the main agent of  learning has a quiet big 
role in the achievement of national education goals as well as improving the 
quality of education in Indonesia. However the performance of teachers specially 
in Islamic education institutions is predicted low because of some factors like 
teacher’s performance appraisal which is not maximally implemented and the lack 
of teachers’ awareness on organizational culture in the school environment. 
Therefore this research is aimed to find out (1) the effect of teacher performance 
appraisal on the teacher performance, (2) the effect of teacher cultural 
organization on the teacher performance, (3) the effect of teacher performance 
appraisal and their cultural organization on the teacher performance.  
To answer several problems mentioned above, this research is designed by 
quantitative research methods with linear regression model. The population are all 
teachers in Islamic Junior High School in the district area of Ciawi Bogor West 
Java namely: Amaliah Junior High School Ciawi, YPPI Junior High School 
Bendungan Ciawi, Integrated Islamic Junior High School of Fathan Mubina 
Banjarsari Ciawi, and Integrated Islamic Junior High School of Raudhatul Jannah 
Banjarwangi Ciawi, which are around 83 respondent. The researcher uses total 
sampling method to take research sample and uses a questionnaire as an 
instrument for collecting core data and takes additional data through observation 
and interviews. 
The result of research showed: (1) Teacher performance appraisal partially 
has significant effect on the teacher performance with the t-test result for 2.917 
and t-table at 95% level for 2.576, it declared a significant effect, (2) Cultural 
organization affects on teacher performance with the result for 11.02 > 2.576, (3) 
Teacher performance appraisal and cultural organization affects simultaneously 
on teacher performance, with the regression result F-count for 94.703 and F-value 
for 8.077, (4) the analytical result of regression coefficients proves that both 
independent variable have a linear significancy and good fit and provides 
considerable influence for 70,3% on teacher’s performance while the remaining 
29,7% is residual. 
 





أداء المعلمٍن فى مذرسة إعذادٌة الإسلامٍة  تجاه تنظٍم المذرسةإقلٍم ) وGKPالمعلم (أداء تأثٍر تقٍٍم 
 تشٍأوي جاوا الغربٍة إنذونٍسٍافً منطقة 
 




ٛغٙ انزعهٛى ْٕ أحذ اندٕاَت الأكثش أًْٛخ فٙ رحغٍٛ انًٕاسد انجششٚخ. انًعهى ثبعزجبسِ انعبيم انشئ
نهزعهٛى دٔسا سئٛغٛب فٙ رحقٛق أْذاف انزشثٛخ انٕطُٛخ ٔرحغٍٛ َٕعٛخ ٔخٕدح انزعهٛى فٙ إَذَٔٛغٛب. ٔيع رنك 
فئٌ أداء انًعهًٍٛ، ٔخبصخ فٙ يؤعغخ انزعهًٛٛخ الإعلاو لا رضل رعزجش يُخفضخ ثغجت عذح عٕايم، ثًب فٙ 
فٙ انجٛئخ انًذسعٛخ. إقهٛى انزُظٛى يٍ انٕعٙ ٔ ) لا رصم إنٗ َقص انًعهًٍٛGKPرنك رُفٛز رقٛٛى أداء انًعهى (
) لأداء انًعهى، GKPانًعهى (أداء ) رأثٛش رقٛٛى 1: (فٛٓب نزنك ْزا انفصم نذّٚ ثعض صٛبغخ انًشكهخ ُٚبقش
 عهٗ أداء انًعهى.ًْب ) رأثٛش3عهٗ أداء انًعهى، ( ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخ ) رأثٛش2(
رى رصًٛى ْزِ انذساعخ ثبعزخذاو أعبنٛت انجحث انكًٙ ، نهشد عهٗ صٛبغخ انًشبكم انًزكٕسح
ًُبرج الإَحذاس انخطٙ. ٔكبٌ انغكبٌ فٙ ْزِ انذساعخ انًعهًٍٛ ثبنزذسٚظ فٙ يذسعخ إعذادٚخ الإعلايٛخ ث
 PMS ,iwaiC hailamA PMS) فٙ يقبطعخ خبٔح انغشثٛخ رصم إنٗ أسثع يذاسط، ْٔٙ: IPMS(
  ,iwaiC hannaJ lutahduaR TI-PMS ,iwaiC anibuM nahtaF TI-PMS ,iwaiC IPPY
عزخذاو الإعزجٛبٌ كأداح ثبغزخذو عُٛخ انكهٛخ لأخز عُٛبد انجحث، ر خبنجبحثفانًشبسكٍٛ.  38انزٙ ٔصهذ إنٗ 
 طشٚق انًلاحظخ ٔانًقبثلاد يع يذٚش انًذسعخ.ثردًع  ٔ أيب انجٛبَبد الإضبحٛىخ ندًع انجٛبَبد الأعبعٛخ 
 ثُزٛدخخضئٛب عهٗ أداء انًعهى  رأثٛشا) GKPرقٛٛى أداء انًعهى (رأثش ) 1ٚهٙ: ( أظٓشد انُزبئح يب 
أداء انًعهى ثُزٛدخ انًُظخ انًذسعٛخ عهٗ  ثقبفخ د) رأثش2فّٛ رأثٛش كجٛش، ( أظٓشف ،675،2أكثش يٍ  719.2
 ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخ) ٔGKPرقٛٛى أداء انًعهى (رأثش ) 3رأثٛش كجٛش، (نّ ، ٚعُٙ 675.2أكثش يٍ  21.11
) أثجزذ َزبئح رحهٛم يعبيم الإَحذاس أٌ 4، (771.8أكثش يٍ  317.49رأثٛش يزضايٍ عهٗ أداء انًعهى ثُزٛدخ 
نًغزقهخ نٓب الإردبِ انذلانخ (إٚدبثٙ) ٔٚزٕافق ثشكم خٛذ، فئَّ ُٚظش إنٗ َزبئح حغبة إثٍُٛ يٍ انًزغٛشاد ا
 ثقبفخ انًُظًخ انًذسعٛخٔ )GKP( رقٛٛى أداء انًعهىْٔزا ٚعُٙ أٌ رأثٛش  %17,3ٚغبٔ٘  2Rعبحخ ُٚحٕ
انزٙ  عٕايم انزأثٛشاد الأخشٖ،يٍ  ْٔٙ %7,92 أيب انجبقٛخ، ٍٛأداء انًعهً عهٗ %17 حصهذ عهٗ دسخخ
 نٛغذ خضءا يٍ ْزِ انذساعخ. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk memanusiakan 
manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan diri sesuai 
dengan potensinya. Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS pendidikan didefinisikan sebagai sebuah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan juga didefinisikan sebagai sebuah usaha yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membina, 
membantu, serta membimbing seseorang untuk mengembangkan segala 
potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik (Hikmat, 2009: 
16). 
 Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan mutu secara menyeluruh 
dalam bidang pendidikan, termasuk diantaranya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia yang bersentuhan langsung dengan dunia pendidikan yaitu guru. 
Guru mempunyai posisi strategis dan merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pendidikan. Namun demikian, posisi strategis guru dalam 
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meningkatkan mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh kualitas kepribadian dan 
mutu kinerja yang dimilikinya. 
 Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas 
kinerja guru akan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, karena 
merupakan pihak yang banyak bersentuhan langsung dengan peserta didik 
dalam proses pendidikan/pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah 
(Tabrani dan Lalan, 2012: 115). 
 Untuk memenuhi harapan mutu pendidikan dan tuntutan profesionalisme, 
guru harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai. Hal ini sesuai 
dengan yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen secara 
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberi teladan dan 
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Kardiawarman dalam pidatonya mengungkapkan data ijazah tertinggi 
guru untuk semua jenjang pendidikan. Dari data tersebut ditemukan bahwa 
guru-guru pada lembaga pendidikan Islam cenderung memiliki jenjang 
pendidikan yang rendah, misalnya dari jumlah guru MI sebanyak 204.774 
hanya 15,29% guru yang mempunyai jenjang pendidikan sarjana, dan dari 
jumlah guru MTs sebanyak 179.809 hanya 53,20% guru yang memiliki jenjang 
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pendidikan sarjana. Selebihnya adalah guru yang memiliki jenjang pendidikan 
SLTA, D1, D2 dan D3 (Kardiawarman, 2009). 
Dari data diatas terlihat persentase yang tidak imbang antara jumlah 
guru dan jenjang pendidikan yang dimiliki, sehingga dapat diasumsikan bahwa 
kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh guru di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam belum cukup memadai yang secara langsung maupun tidak 
langsung hal ini akan memberikan pengaruh pada kinerjanya.  
 Dengan demikian, jelaslah bahwa tugas dan peran guru dari hari ke hari 
semakin berat, seiring dengan tuntutan zaman yang sarat dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga sebagai komponen 
utama dalam dunia pendidikan, guru dituntut untuk mampu mengimbangi 
bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang di tengah masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah 
diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 
tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan 
percaya diri yang tinggi. Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus 
mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara 
keilmuan (akademis) maupun secara sikap mental (Kusnandar, 2010: 37). 
 Untuk mewujudkan hal-hal tersebut di atas, guru harus memiliki kinerja 
yang bagus. Namun demikian, kenyataan yang ada di lapangan masih jauh dari 
harapan. Dari hasil pengamatan awal penulis pada beberapa lembaga 
pendidikan Islam di wilayah kecamatan Ciawi Bogor Jawa Barat, yaitu SMP 
Amaliah Ciawi, SMP YPPI Ciawi, SMP-IT Fathan Mubina Banjarsari Ciawi, 
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SMP-IT Raudhatul Jannah Banjarwangi Ciawi, penulis menemukan beberapa 
fenomena  sebagai berikut: (1) kurangnya kesadaran guru terhadap kedisiplinan 
waktu mengajar, (2) tugas-tugas administrasi yang tidak terselesaikan tepat 
pada waktunya, (3) kurangnya penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang 
diampu, 4) kurangnya inisiatif guru dalam memberikan keteladanan terhadap 
peserta didik. Dari pengamatan sementara penulis, rendahnya kinerja guru 
diduga karena pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang kurang 
maksimal dan rendahnya Budaya Organisasi guru di sekolah. Karena PKG 
seringkali hanya menjadi sebuah formalitas bagi sekolah untuk kepentingan 
supervisi ataupun akreditasi. Adapun dari segi Budaya Organisasi masih 
terlihat fenomena-fenomena: (1) kurangnya rasa kebersamaan diantara guru, 
(2) kurangnya kerjasama antar guru, (3) kurangnya respon dari guru terhadap 
inovasi maupun pembaharuan, (4) adanya pelanggaran terhadap peraturan-
peraturan yang ada.    
 Ada beberapa faktor lain yang juga turut mempengaruhi kurangnya mutu 
kinerja dan profesionalitas guru saat ini, namun penulis akan memberikan 
batasan penelitian pada dua faktor yaitu (1) Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan 
(2) Budaya Organisasi guru, untuk kemudian dapat menganalisa dan 
membuktikan secara saintifik apakah ada pengaruh yang cukup dominan dari 
dua variabel tersebut terhadap kinerja guru. Adapun alasan penulis mengambil 
lembaga-lembaga pendidikan ini sebagai objek penelitian karena lembaga-




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 
penulis berusaha mengeksplorasi pandangan-pandangan yang relevan sebagai 
pijakan normatif pada kinerja guru dalam beberapa lembaga pendidikan yang 
mempunyai kesamaan dalam visi, misi dan tujuan pendidikan. Maka penelitian 
yang akan dilakukan mencakup beberapa variabel yang berhubungan dengan: 
1. Penilaian Kinerja Guru (PKG) sesuai dengan Petunjuk teknis dan Petunjuk 
pelaksanaan yang ditentukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud, 2012) dan berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, dengan indikator sebagai berikut:  
a. Kompetensi Pedagogik, 
b. Kompetensi Kepribadian, 
c. Kompetensi Sosial, 
d. Kompetensi Profesional 
2. Budaya Organisasi, dengan indikaktor merujuk kepada Teori Fred Luthan 
dan Edgar Schein tentang Budaya Organisasi di sekolah dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. observed behavioral regularities; Perilaku umum dan Regulasi 
b. norms; Norma 
c. dominant value; Nilai-nilai yang dominan 
d. philosophy; Filosofi yang mendasar 
e. rules; Peraturan dan Ketentuan;  
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f. organization climate; Iklim Organisasi. 
3. Kinerja guru menggunakan Teori T. E. Mitchell dalam Rusman (2012: 50) 
dapat dilihat dari empat hal yaitu: 
a. Quality of work – kualitas hasil kerja 
b. Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 
c. Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan 
d. Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
e. Communication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain 
 Dengan demikian masalah yang diidentifikasi pada penelitian ini adalah 
berfokus pada rincian unsur-unsur sebagaimana tersebut di atas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar lebih mendapatkan gambaran yang jelas tentang ruang lingkup 
penelitian, perlu diberi batasan-batasan yang menyangkut permasalahan yang 
akan diungkapkan dalam penelitian yakni menanggapi pengaruh penilaian 
kinerja guru dan budaya organisasi terhadap peningkatan kinerjanya. Maka ada 
tiga konsep yang memberikan batasan terhadap masalah, yaitu: 
1. Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
2. Budaya Organisasi Guru 
3. Kinerja Guru 
 Ketiga konsep tersebut adalah ruang lingkup penelitian ini, agar tidak 




D. Rumusan Masalah 
 Penelitian ini bermula dari asumsi bahwa kinerja di dalam lembaga 
pendidikan memerlukan prosedur proses penilaian kerja dan budaya organisasi 
sebagai pelaku organsasi di dalam sirkulasi manajemen sekolah. Pelaksanaan 
Penilaian Kinerja Guru di lingkungan sekolah masih jarang diberlakukan 
kecuali jika memang berkenaan dengan akreditasi, di sisi lain budaya 
organisasi di sekolah masih relatif rendah, karena roda organisasi terfokus pada 
dominasi pimpinan yang diperankan Kepala Sekolah. Untuk menelaah kajian 
penelitian ini secara lebih rinci, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimanakah pengaruh Penilaian Kinerja Guru (PKG) terhadap Kinerja 
Guru? 
2. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru? 
3. Bagaimanakah pengaruh Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Budaya 
Organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru di 
sekolah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah dan mewujudkan sinergi 
manajemen sekolah yang bertolak dari prinsip-prinsip Total Quality 
Management (TQM), penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui secara empirik pengaruh Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
terhadap Kinerja Guru 
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2. Mengetahui secara empirik pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Guru 
3. Mengetahui secara empirik secara bersamaan pengaruh Penilaian Kinerja 
Guru (PKG) dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Sekolah 
Dari penelitian ini penulis berharap dapat memberikan kontribusi dalam 
bentuk ide kreatif maupun konsep pemikiran yang berkaitan dengan 
implementasi Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Islam di wilayah 
Kecamatan Ciawi. 
2. Bagi Penulis 
Dari penelitian ini diharapkan penulis dapat menambah wawasan dan 
mengembangkan konsep-konsep maupun teori Manajemen Pendidikan 
Islam melalui penelitian ilmiah tentang Penilaian Kinerja Guru (PKG), 
Budaya Organisasi dan Kinerja Guru  
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan dapat 
menjadi referensi bagi pengembangan konsep maupun teori manajemen 
pendidikan Islam khususnya yang berkaitan dengan Manajemen Sumber 





KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Penilaian Kinerja Guru 
a. Definisi Penilaian Kinerja Guru (PKG)  
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian 
Kinerja Guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru 
dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. 
Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan 
dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Penguasaan 
kompetensi dan penerapan pengetahuan serta keterampilan guru, sangat 
menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran atau 
pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang 
relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya bagi guru dengan tugas 
tambahan tersebut. Sistem Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah sistem 
yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi 




Penilaian Kinerja Guru (PKG) juga merupakan instrumen yang 
digunakan dalam evaluasi kinerja sebagai bagian dari pelaksanaan 
manajemen kinerja, sebagaimana yang dinyatakan oleh Syafarudin bahwa 
evaluasi kinerja adalah salah satu bagian dari manajemen kinerja, yang 
merupakan proses dimana kinerja perseorangan dinilai dan dievaluasi ini 
dipakai untuk menjawab pertanyaan, “Seberapa baikkah kinerja seorang 
guru pada suatu periode tertentu?” (2005: 178). 
Adapun secara spesifik, pengertian evaluasi kinerja menurut 
Hadari Nawawi dalam Frank Jefkins adalah kegiatan penilaian yang 
merupakan usaha untuk menetapkan keputusan tentang sukses atau 
tidaknya pelaksanaan pekerjaan (Jefkins, 1992: 57). 
Tingkatan kinerja guru dapat diketahui melalui penilaian prestasi 
kerja, yakni evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang 
kerja atau jabatan seorang guru, termasuk potensi pengembangannya. 
Sumidjo dalam Fathurrohman (2012: 31) mengemukakan bahwa: “proses 
penilaian kerja dapat dilakukan oleh atasan, bawahan, rekan kerja atau 
bahkan dilakukan oleh dirinya sendiri (Self Appraisal)”. 
Pelaksanaan atau pengejawantahan dari berbagai peraturan terkait 
peningkatan profesionalitas guru dapat dilihat dalam Pedoman Penilaian 
Kinerja Guru yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan 
Nasional. Pedoman ini terutama ditujukan untuk menjelaskan tentang 
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apa, mengapa, kapan, bagaimana dan oleh siapa Penilaian Kinerja Guru 
dilaksanakan. Penyusunan pedoman ini terutama mengacu pada 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (Permenneg PAN dan RB) Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya (Priatna dan 
Sukamto, 2013: 1). 
Untuk terlaksananya tugas dan fungsi guru dengan baik maka 
seorang guru harus memiliki kompetensi sebagaimana termaktub dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 1 dan 3 yang menyatakan: 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan usia dini meliputi: (1) Kompetensi pedagogik (2) Kompetensi 
kepribadian (3) Kompetensi profesional (4) Kompetensi sosial. 
b. Fungsi dan Manfaat Penilaian Kinerja Guru 
Secara umum, PKG memiliki 2 (dua) fungsi utama sebagai 
berikut: 
1) Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 
kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 
yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Dengan demikian, 
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profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan guru 
akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau 
audit keterampilan untuk setiap guru, yang dapat dipergunakan 
sebagai basis untuk merencanakan PKG. 
2) Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun 
tersebut. Kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagai 
bagian dari proses pengembangan karir dan promosi guru untuk 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya (Kemendikbud, 2012: 3). 
Adapun manfaat Penilaian Kinerja Guru adalah untuk menentukan 
berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru 
sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan 
insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing tinggi. PKG merupakan 
acuan bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan pengembangan karir dan 
promosi guru. Bagi guru, PKG merupakan pedoman untuk mengetahui 
unsur-unsur kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan individu dalam rangka memperbaiki kualitas 
kinerjanya (Kemendikbud, 2012: 3). 
c. Syarat Penilaian Kinerja Guru 
Persyaratan penting dalam sistem PKG adalah: 
1) Valid 
Sistem PKG dikatakan valid bila aspek yang dinilai benar-benar 
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mengukur komponen-komponen tugas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, pembimbingan, dan/atau tugas lain yang relevan 
dengan fungsi sekolah/madrasah. 
2) Reliabel 
Sistem PKG dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan 
tinggi jika proses yang dilakukan memberikan hasil yang sama untuk 
seorang guru yang dinilai kinerjanya oleh siapapun dan kapan pun. 
3) Praktis 
Sistem PKG dikatakan praktis bila dapat dilakukan oleh siapapun 
dengan relatif mudah, dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang 
sama dalam semua kondisi tanpa memerlukan persyaratan tambahan. 
(Kemendikbud, 2012: 4) 
Salah satu karakteristik dalam desain PKG adalah menggunakan 
kompetensi dan indikator kinerja yang sama bagi 4 (empat) jenjang jabatan 
fungsional guru (Guru Pertama, Guru Muda, Guru Madya, dan Guru 
Utama). 
d. Prinsip Pelaksanaan PKG 
  Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan PKG 
adalah sebagai berikut: 
1) Berdasarkan ketentuan 
PKG harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan mengacu pada 
peraturan yang berlaku. 
2) Berdasarkan kinerja 
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Aspek yang dinilai dalam PKG adalah kinerja yang dapat diamati 
dan dipantau, yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari, yaitu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
pembim-bingan, dan/atau tugas tambahan yang relevan dengan 
fungsi sekolah/madrasah. 
3) Berlandaskan dokumen PKG 
Penilai, guru yang dinilai, dan unsur yang terlibat dalam proses PKG 
harus memahami semua dokumen yang terkait dengan sistem PKG. 
Guru dan penilai harus memahami pernyataan kompetensi dan 
indikator kinerjanya secara utuh, sehingga keduanya mengetahui 
tentang aspek yang dinilai serta dasar dan kriteria yang digunakan 
dalam penilaian. 
4) Dilaksanakan secara konsisten 
PKG dilaksanakan secara teratur setiap tahun diawali dengan 
penilaian formatif di awal tahun dan penilaian sumatif di akhir tahun 
dengan memperhatikan hal-hal berikut (Kemendikbud, 2012: 5): 
a) Obyektif 
Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara obyektif sesuai 
dengan kondisi nyata guru dalam melaksanakan tugas sehari-
hari. 
b) Adil 
Penilai kinerja guru memberlakukan syarat, ketentuan, dan 




Hasil pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat dipertanggung 
jawabkan. 
d) Bermanfaat 
Penilaian kinerja guru bermanfaat bagi guru dalam rangka 
peningkatan kualitas kinerjanya secara berkelanjutan dan 
sekaligus pengembangan karir profesinya. 
e) Transparan 
Proses penilaian kinerja guru memungkinkan bagi penilai, guru 
yang dinilai, dan pihak lain yang berkepentingan, untuk 
memperoleh akses informasi atas penyelenggaraan penilaian 
tersebut. 
f)     Praktis 
Penilaian kinerja guru dapat dilaksanakan secara mudah tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip lainnya. 
g) Berorientasi pada tujuan 
Penilaian dilaksanakan dengan berorientasi pada tujuan yang 
telah ditetapkan. 
h) Berorientasi pada proses 
Penilaian kinerja guru tidak hanya terfokus pada hasil, namun 
juga perlu memperhatikan proses, yakni bagaimana guru dapat 
mencapai hasil tersebut. 
i)     Berkelanjutan 
16 
 
Penilaian kinerja guru dilaksanakan secara periodik, teratur, dan 
berlangsung secara terus menerus selama seseorang menjadi 
guru. 
j)     Rahasia 
Hasil PKG hanya boleh diketahui oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
e. Aspek yang dinilai dalam PKG 
Ada beberapa sub-unsur yang perlu dinilai dalam PKG, karena 
selain tugas utama guru yakni untuk mendidik, membimbing, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik, guru juga mempunyai tugas-
tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah, 
diantaranya; sebagai kepala sekolah/madrasah, sebagai wakil kepala 
sekolah, sebagai guru mata pelajaran, sebagai konselor, kepala 
perpustakaan maupun tugas-tugas fungsional lainnya, untuk itu penulis 
terfokus untuk meneliti salah satu unsur yang ada dalam penilaian kinerja 
guru, yaitu PKG untuk guru mata pelajaran.  
Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan 
menilai, menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan tindak lanjut 
hasil penilaian dalam menerapkan 4 (empat) domain kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
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dan Kompetensi Guru. Pengelolaan pembelajaran tersebut mensyaratkan 
guru menguasai 24 (dua puluh empat) kompetensi yang dikelompokkan 
ke dalam kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
Untuk mempermudah penilaian dalam PKG, 24 (dua puluh empat) 
kompetensi tersebut dirangkum menjadi 14 (empat belas) sebagaimana 
dipublikasikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Rincian jumlah kompetensi tersebut diuraikan dalam Tabel 2.1 
(Kemendikbud, 2012: 5-6). 
Tabel 2.1. Kompetensi Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran 
No Ranah Kompetensi 
Jumlah 
Kompetensi Indikator 
1 Pedagogik 7 45 
2 Kepribadian 3 18 
3 Sosial 2 6 
4 Profesional 2 9 
  Total 14 78 
 
Keseluruhan kompetensi yang berjumlah 14 (empat belas) ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Kompetensi Pedagogik 
a) Mengenal karakter peserta didik. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c) Pengembangan kurikulum. 
d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
e) Memahami dan mengembangkan potensi. 
f) Komunikasi dengan peserta didik. 
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g) Penilaian dan evaluasi. 
2) Kompetensi Kepribadian 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan. 
c) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru. 
3) Kompetensi Sosial 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif. 
b) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidik, orang tua 
peserta didik, dan masyarakat. 
4) Kompetensi Profesional 
a) Penguasaan materi struktur konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b) Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan reflektif. 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa penilaian kinerja 
guru adalah merupakan sebuah evaluasi atau penilaian yang terdiri atas 
butir-butir pelaksanaan performa atau kinerja guru yang menjadi tolak 
ukur prestasi yang dicapainya dalam pengajaran terhadap peserta didik. 
Jika dianalisa dari sudut pandang Islam, kompetensi inti yang ingin 
dicapai dari penilaian kinerja guru ini adalah profesionalisme. Islam telah 
lebih dulu mengenal istilah profesionalisme di banding dunia Barat. 
Dimana Islam mengajarkan bahwa suatu urusan hendaknya dikerjakan 
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oleh orang yang ahli dalam bidang tersebut, jika tidak maka urusan 
tersebut tidak akan berakhir dengan baik. 
 
2. Budaya Organisasi 
a. Definisi Budaya Organisasi 
Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung 
lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai 
salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan 
dan manajer perusahaan. Jones mendefinisikan kultur organisasi sebagai 
sekumpulan nilai dan norma hasil berbagi yang mengendalikan interaksi 
anggota organisasi satu sama lain dan dengan orang di luar organisasi 
(Irham Fahmi, 2013: 50). 
Definisi lain dikemukakan oleh Robbins (2002: 247), bahwa 
budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh 
anggota-anggota organisasi, suatu sistem dari makna bersama. 
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya 
organisasi adalah sebuah persepsi yang melibatkan aspek psikologis yang 
dianut oleh setiap anggota organisasi. Berangkat dari persepsi tersebut, 
setiap anggota organisasi akan membangun sikap dan prilaku yang 
mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi tersebut. Oleh 
karena itu, kajian tentang budaya organisasi ini menjadi sangat penting 
dalam kaitannya dengan penelitian terhadap peningkatan kinerja sebuah 
organisasi, dalam hal ini lembaga pendidikan.  
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Veithzal R. (2003: 430) mengemukakan budaya organisasi berperan 
dalam: 
1) Menetapkan tapal batas, dalam arti menciptakan perbedaan 
yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. 
2) Memberikan ciri identitas bagi anggota organisasi 
3) Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas daripada 
kepentingan individu. 
4) Meningkatkan kemantapan sistem sosial. 
5) Memandu dan membentuk sikap anggota organisasi (budaya 
sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali). 
Dalam konteks di atas maka budaya organisasi merupakan 
kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku dan pembuatan 
keputusan anggota organisasi serta mengarahkan tindakan mereka untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian jelas bahwa pengkajian 
budaya organisasi ini memiliki arti penting baik dilihat dari segi 
kepentingan keilmuan maupun dari segi pragmatisnya. 
Dari berbagai pengertian budaya organisasi yang telah diuraikan di 
atas kemudian muncul pertanyaan, bagaimana budaya organisasi 
















Gambar 2.1. Terbentuknya Budaya Organisasi 
Sumber: Robbins (2002: 262) 
Robbins (2002: 262) mendeskripsikan terbentuknya budaya 
organisasi berawal dari filsafat pendiri organisasi (mereka mempunyai visi 
mengenai bagaimana seharusnya organisasi itu), budaya asli diturunkan 
dari filsafat pendirinya, yang kemudian berpengaruh terhadap kriteria yang 
digunakan dalam mempekerjakan anggota/karyawannya. Tindakan 
manajemen puncak juga mempunyai dampak besar dalam pembentukan 
budaya organisasi (melalui apa yang mereka katakan dan lakukan) dan 
seringkali menentukan iklim umum dari perilaku yang dapat diterima dan 
yang tidak. Bagaimana anggota/karyawan harus disosialisasikan akan 
tergantung, baik pada tingkat sukses yang dicapai dalam mencocok-kan 
nilai-nilai anggota/karyawan baru dengan nilai-nilai organisasi dalam 
proses seleksi maupun pada preferensi manajemen puncak akan metode-
metode sosialisasi. 
Selanjutnya, Robbins (2002: 265) mendeskripsikan bagaimana 
nilai-nilai karakteristik dari budaya organisasi mempengaruhi kinerja dan 
kepuasan dalam gambar berikut ini: 
 Kekuatan 






1. Inovasi & 
pengambilan resiko 
2. Perhatian ke rincian 
3. Orientasi hasil 
4. Orientasi orang 















Gambar 2.2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dan kepuasan 
Sumber: Robbins (2002: 262) 
 Gambar tersebut mendeskripsikan budaya organisasi sebagai 
sebuah variabel. Anggota-anggota organisasi membentuk suatu persepsi 
subjektif keseluruhan mengenai organisasi berdasarkan kepada faktor-
faktor seperti toleransi resiko, tekanan pada tim, dukungan orang, dan 
sebagainya. Persepsi yang terbentuk itu sebenarnya merupakan budaya 
atau kepribadian dari organisasi yang bersangkutan. Dukungan atau 
penolakan sebagaimana bentukan persepsinya, mempengaruhi kinerja dan 
kepuasan anggota-anggota organisasi, atau dampak yang lebih besar 
kepada terbentuknya budaya yang lebih kuat (Robbins, 2002: 262). 
b. Karakteristik Budaya Organisasi 
  Suatu organisasi memiliki karakteristiknya masing-masing, dan 
karakteristik tersebutlah yang membedakan satu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Menurut Stephen Robbins (1994) dalam Irham Fahmi:  
“…….karakteristik utama yang menjadi pembeda budaya organisasi, 
yaitu: 
1) Inisiatif individual, tingkat tanggung jawab, kebebasan, dan 
independensi yang dipunyai individu. 
2) Toleransi terhadap tindakan beresiko. Sejauh mana para pegawai 
dianjurkan untuk bertindak agresif, inovatif, dan mengambil 
resiko. 
3) Arah. Sejauh mana organisasi tersebut menciptakan dengan jelas 
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sasaran dan harapan mengenai prestasi. 
4) Integrasi. Tingkat sejauh mana unit-unit dalam organisasi 
didorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi. 
5) Dukungan dari manajemen. Tingkat sejauh mana para manajer 
memberi komunikasi yang jelas, bantuan, serta dukungan 
terhadap bawahan mereka. 
6) Kontrol. Jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang 
digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku 
pegawai. 
7) Identitas. Tingkat sejauh mana para anggota mengidentifikasi 
dirinya secara keseluruhan dengan organisasinya ketimbang 
dengan kelompok kerja tertentu atau dengan bidang keahlian 
profesional. 
8) Sistem imbalan. Tingkat sejauh mana alokasi tambahan (misal, 
kenaikan gaji, promosi) didasarkan atas kriteria potensi pegawai 
sebagai kebalikan dari senioritas, sikap pilih kasih dan 
sebagainya.  
9) Toleransi terhadap konflik. Tingkat sejauh mana para pegawai 
didorong untuk mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka. 
10) Pola-pola komunikasi. Tingkat sejauh mana komunikasi 
organisasi dibatasi oleh hierarki kewenangan yang formal.” 
 
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa budaya organisasi merupakan 
hasil dari proses pembentukan perilaku serta dipengaruhi oleh konsep dan 
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model struktural yang diterapkan. Para karyawan juga dipengaruhi oleh 
sikap para pimpinannya, prilaku seorang pemimpin dalam membangun 
serta memperlihatkan sikap karakternya (Irham Fahmi, 2013: 54). 
c. Pentingnya Budaya Organisasi di Sekolah 
Pentingnya membangun budaya organisasi di sekolah terutama 
berkenaan dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan 
peningkatan kinerja sekolah. Sebagaimana disampaikan oleh Stephen 
Stolp (1994) tentang School Culture yang dipublikasikan dalam ERIC 
Digest, dari beberapa hasil studi menunjukkan bahwa budaya organisasi di 
sekolah berkorelasi dengan peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
siswa serta kepuasan kerja dan produktivitas guru. Begitu juga, studi yang 
dilakukan Leslie J. Fyans, Jr. dan Martin L. Maehr tentang pengaruh dari 
lima dimensi budaya organisasi di sekolah yaitu : tantangan akademik, 
prestasi komparatif, penghargaan terhadap prestasi, komunitas sekolah, 
dan persepsi tentang tujuan sekolah menunjukkan survei terhadap 16310 
siswa tingkat empat, enam, delapan dan sepuluh dari 820 sekolah umum di 
Illinois, mereka lebih termotivasi dalam belajarnya dengan melalui budaya 
organisasi di sekolah yang kuat. Sementara itu, studi yang dilakukan, Jerry 
L. Thacker and William D. McInerney terhadap skor tes siswa sekolah 
dasar menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi di sekolah 
terhadap prestasi siswa. Studi yang dilakukannya memfokuskan tentang 
new mission statement, goals based on outcomes for students, curriculum 
alignment corresponding with those goals, staff development, and building 
25 
 
level decision-making. Budaya organisasi di sekolah juga memiliki 
korelasi dengan sikap guru dalam bekerja. Studi yang dilakukan Yin 
Cheong Cheng membuktikan bahwa “ stronger school cultures had better 
motivated teachers. In an environment with strong organizational 
ideology, shared participation, charismatic leadership, and intimacy, 
teachers experienced higher job satisfaction and increased productivity”. 
 Upaya untuk mengembangkan budaya organisasi di sekolah 
terutama berkenaan tugas kepala sekolah selaku leader dan manajer di 
sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah hendaknya mampu melihat 
lingkungan sekolahnya secara holistik, sehingga diperoleh kerangka kerja 
yang lebih luas guna memahami masalah-masalah yang sulit dan 
hubungan-hubungan yang kompleks di sekolahnya. Melalui pendalaman 
pemahamannya tentang budaya organisasi di sekolah, maka ia akan lebih 
baik lagi dalam memberikan penajaman tentang nilai, keyakinan dan sikap 
yang penting guna meningkatkan stabilitas dan pemeliharaan lingkungan 
belajarnya. 
Dengan memahami konsep tentang budaya organisasi sebagaimana 
telah diutarakan di atas, selanjutnya di bawah ini akan diuraikan tentang 
penerapan budaya organisasi dalam konteks persekolahan. Secara umum, 
penerapan konsep budaya organisasi di sekolah sebenarnya tidak jauh 
berbeda dengan penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Kalaupun 
terdapat perbedaan mungkin hanya terletak pada jenis nilai dominan yang 
dikembangkannya dan karakateristik dari para pendukungnya. Berkenaan 
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dengan pendukung budaya organisasi di sekolah Paul E. Heckman 
sebagaimana dikutip oleh Stephen Stolp (1994) mengemukakan bahwa 
"the commonly held beliefs of teachers, students, and principals."  
Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat 
dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi 
pendidikan, yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha 
mengembangkan, melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada 
para siswanya. Dalam hal ini, Larry Lashway (1996) menyebutkan bahwa 
“Schools are moral institutions, designed to promote social norms…”.  
Nilai-nilai yang mungkin dikembangkan di sekolah tentunya sangat 
beragam. Jika merujuk pada pemikiran Spranger sebagaimana 
disampaikan oleh Sumadi Suryabrata (1990), maka setidaknya terdapat 
enam jenis nilai yang seyogyanya dikembangkan di sekolah. Dalam tabel 1 
berikut ini dikemukakan keenam jenis nilai dari Spranger beserta perilaku 
dasarnya. 
Tabel 2.2. Jenis Nilai dan Perilaku Dasarnya menurut Spranger 
No Nilai Perilaku Dasar 
1 Ilmu Pengetahuan Berfikir 
2 Ekonomi Bekerja 
3 Kesenian Menikmati keindahan 
4 Keagamaan Memuja 
5 Kemasyarakatan Berbakti/berkorban 
6 Politik/kenegaraan Berkuasa/memerintah 
Sumber : Modifikasi dari Sumadi Suryabrata (1990: 205). 
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Dengan merujuk pada pemikiran Fred Luthan dan Edgar Schein, di 
bawah ini akan diuraikan tentang karakteristik budaya organisasi di 
sekolah, yaitu tentang (1) observed behavioral regularities; (2) norms; (3) 
dominant value; (4) philosophy; (5) rules; dan (6) organization climate. 
1) Obeserved behavioral regularities; budaya organisasi di sekolah 
ditandai dengan adanya keberaturan cara bertindak dari seluruh 
anggota sekolah yang dapat diamati. Keberaturan berperilaku ini dapat 
berbentuk acara-acara ritual tertentu, bahasa umum yang digunakan 
atau simbol-simbol tertentu, yang mencerminkan nilai-nilai yang 
dianut oleh anggota sekolah.  
2) Norms; budaya organisasi di sekolah ditandai pula oleh adanya norma-
norma yang berisi tentang standar perilaku dari anggota sekolah, baik 
bagi siswa maupun guru. Standar perilaku ini bisa berdasarkan pada 
kebijakan intern sekolah itu sendiri maupun pada kebijakan pemerintah 
daerah dan pemerintah pusat. Standar perilaku siswa terutama 
berhubungan dengan pencapaian hasil belajar siswa, yang akan 
menentukan apakah seorang siswa dapat dinyatakan lulus/naik kelas 
atau tidak. Standar perilaku siswa tidak hanya berkenaan dengan aspek 
kognitif atau akademik semata namun menyangkut seluruh aspek 
kepribadian. 
3) Dominant values; jika dihubungkan dengan tantangan pendidikan 
Indonesia dewasa ini yaitu: tentang pencapaian mutu pendidikan, maka 
budaya organisasi di sekolah seyogyanya diletakkan dalam kerangka 
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pencapaian mutu pendidikan di sekolah. Nilai dan keyakinan akan 
pencapaian mutu pendidikan di sekolah hendaknya menjadi hal yang 
utama bagi seluruh warga sekolah. Adapun tentang makna dari mutu 
pendidikan itu sendiri, Jiyono sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan 
Danim (2002) mengartikannya sebagai gambaran keberhasilan 
pendidikan dalam mengubah tingkah laku anak didik yang dikaitkan 
dengan tujuan pendidikan. Sementara itu, dalam konteks Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Depdiknas, 2001), mutu pendidikan 
meliputi aspek input, proses dan output pendidikan. Pada aspek input, 
mutu pendidikan ditunjukkan melalui tingkat kesiapan dan ketersediaan 
sumber daya, perangkat lunak, dan harapan-harapan. Makin tinggi tingkat 
kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut. Sedangkan pada 
aspek proses, mutu pendidikan ditunjukkan melalui pengkoordinasian dan 
penyerasian serta pemanduan input sekolah dilakukan secara harmonis, 
sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 
(enjoyable learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan 
benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Sementara, dari aspek 
out put, mutu pendidikan dapat dilihat dari prestasi sekolah, khususnya 
prestasi siswa, baik dalam bidang akademik maupun non akademik.  
 Berbicara tentang upaya menumbuh-kembangkan budaya mutu di 
sekolah akan mengingatkan kita kepada suatu konsep manajemen dengan 
apa yang dikenal dengan istilah Total Quality Management (TQM), yang 
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan suatu unit usaha untuk 
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mengoptimalkan daya saing organisasi melalui prakarsa perbaikan terus 
menerus atas produk, jasa, manusia, proses kerja, dan lingkungannya. 
Berkaitan dengan bagaimana TQM dijalankan, Gotsch dan Davis 
sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danim (2002) mengemukakan 
bahwa aplikasi TQM didasarkan atas kaidah-kaidah: (1) Fokus pada 
pelanggan; (2) obsesi terhadap kualitas; (3) pendekatan ilmiah; (4) 
komitmen jangka panjang; (5) kerjasama tim; (6) perbaikan kinerja 
sistem secara berkelanjutan; (7) diklat dan pengembangan; (8) kebebasan 
terkendali; kesatuan tujuan; dan (10) keterlibatan dan pemberdayaan 
karyawan secara optimal. 
 Dengan mengutip pemikiran Scheuing dan Christopher, 
dikemukakan pula empat prinsip utama dalam mengaplikasikan TQM, 
yaitu: (1) kepuasan pelanggan, (2) respek terhadap setiap orang; (3) 
pengelolaan berdasarkan fakta, dan (4) perbaikan secara terus menerus 
(Sudarwan Danim, 2002). 
 Selanjutnya, dalam konteks Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah, Depdiknas (2001) telah memerinci tentang elemen-
elemen yang terkandung dalam budaya mutu di sekolah, yakni : (a) 
informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikan; bukan untuk 
mengadili/mengontrol orang; (b) kewenangan harus sebatas tanggung 
jawab; (c) hasil harus diikuti penghargaan (reward) atau sanksi 
(punishment); (d) kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi, harus 
merupakan basis kerja sama; (e) warga sekolah merasa aman terhadap 
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pekerjaannya; (f) atmosfir keadilan (fairness) harus ditanamkan; (g) 
imbal jasa harus sepadan dengan nilai pekerjaannya; dan (h) warga 
sekolah merasa memiliki sekolah. 
4) Philosophy; budaya organisasi ditandai dengan adanya keyakinan dari 
seluruh anggota organisasi dalam memandang tentang sesuatu secara 
hakiki, misalnya tentang waktu, manusia, dan sebagainya, yang 
dijadikan sebagai kebijakan organisasi. Jika kita mengadopsi filosofi 
dalam dunia bisnis yang memang telah terbukti memberikan 
keunggulan pada perusahaan, di mana filosofi ini diletakkan pada 
upaya memberikan kepuasan kepada para pelanggan, maka sekolah 
pun seyogyanya memiliki keyakinan akan pentingnya upaya untuk 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dalam konteks Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Depdiknas (2001) 
mengemukakan bahwa: 
“Pelanggan, terutama siswa harus merupakan fokus dari semua 
kegiatan di sekolah. Artinya, semua input - proses yang dikerahkan 
di sekolah tertuju utamanya untuk meningkatkan mutu dan 
kepuasan peserta didik. Konsekuensi logis dari ini semua adalah 
bahwa penyiapan input, proses belajar mengajar harus benar-benar 
mewujudkan sosok utuh mutu dan kepuasan yang diharapkan 
siswa.” 
 
5) Rules; budaya organisasi ditandai dengan adanya ketentuan dan aturan 
main yang mengikat seluruh anggota organisasi. Setiap sekolah 
memiliki ketentuan dan aturan main tertentu, baik yang bersumber dari 
kebijakan sekolah setempat, maupun dari pemerintah, yang mengikat 
seluruh warga sekolah dalam berperilaku dan bertindak dalam 
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organisasi. Aturan umum di sekolah ini dikemas dalam bentuk tata- 
tertib sekolah (school discipline), di dalamnya berisikan tentang apa 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh warga sekolah, sekaligus 
dilengkapi pula dengan ketentuan sanksi, jika melakukan pelanggaran. 
Joan Gaustad (1992) dalam tulisannya tentang School Discipline yang 
dipublikasikan dalam ERIC Digest 78 mengatakan bahwa: “School 
discipline has two main goals: (1) ensure the safety of staff and 
students, and (2) create an environment conducive to learning.” 
6)  Organization climate; budaya organisasi ditandai dengan adanya 
iklim organisasi. Hay Resources Direct (2003) mengemukakan bahwa: 
“Organizational climate is the perception of how it feels to work in 
a particular environment. It is the "atmosphere of the workplace" 
and people’s perceptions of "the way we do things here.”  
 
Di sekolah terjadi interaksi yang saling mempengaruhi antara individu 
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial. Lingkungan 
ini akan dipersepsi dan dirasakan oleh individu tersebut sehingga 
menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. Dalam hal ini, sekolah harus 
dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, melalui berbagai penataan 
lingkungan, baik fisik maupun sosialnya. Moh. Surya (1997) menyebutkan 
bahwa: 
“Lingkungan kerja yang kondusif baik lingkungan fisik, sosial 
maupun psikologis dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
motif untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untuk itu, dapat 
diciptakan lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalnya 
kebersihan ruangan, tata letak, fasilitas dan sebagainya. Demikian 
pula, lingkungan sosial-psikologis, seperti hubungan antar pribadi, 
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kehidupan kelompok, kepemimpinan, pengawasan, promosi, 
bimbingan, kesempatan untuk maju, kekeluargaan dan 
sebagainya.” 
 
Dalam konteks Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(MPMBS, Depdiknas (2001) mengemukakan bahwa: salah satu 
karakterististik MPMBS adalah adanya lingkungan yang aman dan tertib, 
dan nyaman sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
nyaman (enjoyable learning). 
 
3. Kinerja Guru 
a. Definisi Kinerja 
Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance” (job 
performance). Secara etimologis performance berasal dari kata “to 
perform” yang berarti menampilkan atau melaksanakan, sedang kata 
“performance” berarti the act of performing, execution (Webster Super 
New School and Office Dictionary). Menurut Henry Bosley Woolf, 
performance berarti the execution of an action (Webster New Collegiate 
Dictionary). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 
atau performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu 
kegiatan (Rusyan dan Suherlan, 2012: 115). 
 Bernardin dan Russel memberi batasan mengenai kinerja sebagai: 
“The record of outcomes produced on a specified job function or activity 
during a specified time period”; yang berarti catatan outcome yang 
dihasilkan dari fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode 
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waktu tertentu (Fathurrohman dan Suryana, 2012: 28). 
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang 
penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru 
merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 
ketrampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat ketrampilan 
merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke tempat kerja seperti 
pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta 
kecakapan tehnik. Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana 
kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja (Sulistyorini, 2001: 62-70). 
Adapun guru adalah ujung tombak dalam proses belajar mengajar. 
Karena guru yang berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas. 
Gurulah yang sangat penting dalam berperan untuku membuat siswa 
mengerti dan paham mengenai mata pelajaran. Sekolah sebagai institusi 
pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya berfungsi sebagai 
pengajar yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada peserta 
didiknya, tetapi juga sebagai pendidik yang memberikan bekal 
pengetahuan kepada siswanya mengenai etika, kemampuan untuk survive 
dalam hidup, moral, empati, kreasi dan sebagainya (Fathurrohman dan 
Suryana, 2012: 13). 
Guru diposisikan sebagai garda terdepan sekaligus posisi sentral 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru 
menjadi bahan pembicaraan banyak orang, dan tentunya tidak lain 
berkaitan dengan kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas 
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pengabdiannya. Sorotan tersebut lebih bermuara kepada ketidakmampuan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga bermuara kepada 
menurunnya mutu pendidikan. Banyak hal yang perlu menjadi bahan 
pertimbangan, bagaimana kinerja guru akan berdampak kepada pendidikan 
bermutu (Fathurrohman dan Suryana, 2012: 40). 
Kinerja atau unjuk kerja dalam konteks profesi guru adalah 
kegiatan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran/KBM, dan melakukan penilaian hasil belajar (Rusman, 
2012: 95). Menurut Rivai (2004: 309) kinerja guru adalah perilaku nyata 
yang ditampilkan oleh guru sebagai prestasi kerja berdasarkan standar 
yang ditetapkan dan sesuai dengan perannya di sekolah. 
Ukuran kinerja menurut T. R. Mitchell dalam Rusman (2012: 50) 
dapat dilihat dari empat hal yaitu: 
1) Quality of work – kualitas hasil kerja 
2) Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 
3) Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan 
4) Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
5) Communication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain 
Keempat komponen tersebut adalah ukuran standar kinerja yang 
dapat dijadikan dasar untuk mengetahui baik buruknya atau efektif 
tidaknya kinerja seorang guru. 
 Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 
mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang 
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diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang 
dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang 
hendak dicapai secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut sering 
kali kinerja guru dihadapkan pada berbagai hambatan/kendala sehingga pada 
akhirnya dapat menimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif. Dengan kata 
lain, standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan (Rusman, 2012: 
51). 
Menurut Ivancevich dalam Rusman (2012: 51), patokan tersebut 
meliputi: 
1) Hasil, yang mengacu pada ukuran output utama organisasi. 
2) Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh 
organisasi. 
3) Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi 
kebutuhan karyawan atau anggotanya. 
4) Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap 
perubahan. 
 Berdasarkan pada teori standar kinerja Ivancevich ini, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sementara bahwa budaya organisasi dalam konteks 
lembaga pendidikan memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam menentukan 
tinggi rendahnya kualitas kinerja guru. 
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
juga berarti hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
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dihasilkan oleh guru sebagai akibat dari pengaruh kepemimpinan, 
manajemen kepala sekolah maupun kesiapan mental guru dalam rangka 
mencapai tujuan, misi dan visi sekolah secara bersama-sama. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
 Menurut Gibson dalam Rusyan dan Suherlan (2012: 117), ada 
gambaran lebih rinci dan komprehensif tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja, yaitu: 
1) Variabel individu, meliputi kemampuan, keterampilan, mental fisik, 
latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman demografi (umur, 
asal-usul, jenis kelamin). 
2) Variabel organisasi, meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan, 
struktur desain pekerjaan. 
3) Variabel psikologis, meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan 
motivasi. 
Pendapat tersebut menggambarkan tentang hal-hal yang dapat 
membentuk atau mempengaruhi kinerja seseorang, faktor individu dengan 
karakteristik psikologisnya yang khas, serta faktor organisasi berinteraksi 
dalam suatu proses yang mewujudkan suatu kualitas kinerja yang 
dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan peran dan tugasnya dalam 
organisasi. 
Sementara itu Zane K. Quible dalam Rusyan dan Suherlan (2012: 
117) berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
menyatakan: “basic human traits affect employees’ job related behavior 
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and performance. These human traits include ability, aptitude, perception, 
values, interest, emotions, needs and personality”. Ability atau 
kemampuan akan menentukan bagaimana seseorang dapat melakukan 
pekerjaan, bakat dan berperan dalam membantu melaksanakan pekerjaan 
jika ada kesesuaian dengan jenis pekerjaannya, demikian juga halnya 
dengan persepsi, konsep diri, nilai-nilai, minat, emosi, kebutuhan dan 
kepribadian. Semua itu akan berpengaruh terhadap dorongan (motivasi) 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian kajian 
tentang kinerja memerlukan juga pembahasan tentang motivasi sebab 
perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaan tidak terlepas dari 
dorongan yang melatarbelakanginya. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan sangat 
erat hubungannya dengan pengaruh manajemen kinerja guru terhadap karakter 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Sumarno (2009) dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes ” menemukan 
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan pada kepemimpinan kepala 
sekolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. 
2. Mukh Khusnaini (2015) dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh 
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Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru di 
KKMI Tingkat Kecamatan Limpung Kabupaten Batang” menemukan 
bahwa sertifikasi guru dan motivasi kerja guru secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
3. Moh Soleh (2015) dalam tesisnya yang berjudul “Manajemen Supervisi 
Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MAN Yogyakarta 
II” menunjukkan bahwa sebaiknya bagi kepala sekolah/madrasah 
bertanggung jawab dalam proses pengawasan, membimbing dan 
mengarahkan para guru sehingga dapat menumbuhkan kesadaran guru 
untuk lebih meningkatkan kinerjanya. 
 Dari beberapa penelitian di atas, penulis melihat bahwa materi 
yang diteliti belum secara khusus menilai Kinerja Guru yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor Penilaian Kinerja Guru dan Budaya Organisasi, tetapi 
lebih menekankan pada manajemen kepemimpinan kepala sekolah dan 
motivasi kerja guru serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja guru. 
Oleh karena itu, penelitian ini sangat perlu dilakukan mengingat faktor-
faktor penentu dalam meningkatkan kinerja guru sebagai mesin penggerak 
roda organisasi sekolah dan sumber daya utama dalam terwujudnya pilar-













   
 
    
 
 





Gambar 2.3. Skema Kerangka Berpikir 
 
Kerangka Berpikir yang tergambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Komponen-komponen Input Analisis mencakup fenomena Kinerja Guru 
yang secara umum dipandang masih belum optimal pada beberapa Sekolah 
Menengah Pertama Islam di Kecamatan Ciawi. Asumsi terhadap fenomena 
tersebut melahirkan sebuah ide penelitian yang merujuk pada teori-teori 
penyusunan konsep operasional variabel penelitian, yaitu: Teori 
Manajemen Kinerja (mengambil salah satu unsur yaitu Evaluasi Kinerja 
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SARAN yang didapat 
dari hasil penelitian 
Outcome Analisis 
REKOMENDASI 
Disusun berdasarkan kesimpulan 
dan saran untuk disampaikan 
kepada pihak yang berkepentingan 
METODE ANALISIS KUANTITATIF 
Analisis Kuantitatif digunakan untuk mengukur Penilaian Kinerja Guru 
(PKG) dan Budaya Organisasi sebagai variabel independen yang 
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Guru yang dipandang sebagai 
variabel dependen.  
Proses Analisis Input Analisis 
Budaya Organisasi 
Penilaian Kinerja Guru  
40 
 
atau  Penilaian Kinerja Guru), Teori Budaya Organisasi, dan Teori Kinerja 
Guru. 
2. Dari Input Analisis yang demikian itu dilakukan Proses Analisis dengan 
menggunakan Analisis Kuantitatif. Metode Analisis Kuantitatif digunakan 
untuk mengukur tingkat Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Budaya 
Organisasi; keduanya merupakan independent variable (variabel bebas) 
yang memberikan pengaruh terhadap dependent variable (variabel 
dependen) yaitu Kinerja Guru. 
3. Output Analysis metode analisis data tersebut adalah pokok-pokok 
kesimpulan dan saran pada bagian sebelum akhir. 
4. Outcomes Analysis adalah rekomendasi yang disusun berdasarkan pokok-
pokok simpulan dan saran yang didapat dari pembahasan hasil penelitian. 
5. Dengan kerangka berpikir yang demikian itu, maka diasumsikan bahwa 
terdapat pengaruh positif (searah) dan signifikan dalam Penilaian Kinerja 
Guru (PKG) dan Budaya Organisasi Guru terhadap Kinerja Guru pada 
beberapa Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) di wilayah Kecamatan 
Ciawi. 
 
D. Pengajuan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan (Iskandar, 
2009: 56). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Parsial X1 terhadap Y 
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H01: Tidak ada pengaruh Penilaian Kinerja Guru terhadap Kinerja 
Ha1: Ada pengaruh Penilaian Kinerja Guru terhadap Kinerja 
2. Hipotesis Parsial X2 terhadap Y 
H02: Tidak ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Ha2: Ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
3. Hipotesis X1 dan X2 terhadap Y 
H03: Tidak ada pengaruh Penilaian Kinerja Guru dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru 
Ha3: Ada pengaruh Penilaian Kinerja Guru dan Budaya Organisasi 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif model regresi berganda. Metode penelitian kuantitatif merupakan 
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 
Menurut Sugiyono (2012: 7) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas 
nilai (value-free). Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat 
menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas itu diperoleh melalui 
penggunaan Instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti 
yang melakukan studi kuantitatif mereduksi sedemikian rupa hal-hal yang 
dapat membuat bias, misalnya akibat masuknya persepsi dan nilai-nilai pribadi. 
Jika dalam penelaahan muncul adanya bias itu maka penelitian kuantitatif akan 
jauh dari kaidah-kaidah ilmiah yang sesungguhnya (Sudarwan, 2002: 35). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di empat Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) 
di wilayah Kecamatan Ciawi Bogor Jawa Barat, yaitu: SMP Amaliah Desa 
Ciawi Kec. Ciawi, SMP YPPI Desa Bendungan Ciawi, SMP-IT Fathan Mubina 
Desa Banjarsari Ciawi, SMP-IT Raudhatul Jannah Desa Banjarwangi Ciawi.   
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, 
yaitu pada awal semester genap tahun pelajaran 2015-2016,  yang dimulai pada 
tanggal 15 Januari 2015 sampai dengan 15 Februari 2015. Waktu tersebut 
diasumsikan cukup untuk baik mengumpulkan data, karena permulaan 
akademik sudah dilaksanakan pada semester ganjil sebelumnya, dan proses 
kegiatan akademik di awal semester genap dapat mencerminkan kondisi yang 
baik untuk diteliti. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan subjek penelitian 
(Arikunto, 2010: 173). Dikatakan pula bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Arikunto, 2010: 
117). Berdasarkan pengertian ini maka populasi dalam penelitian ini adalah 
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guru di lembaga-lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama di 
Kecamatan Ciawi Bogor yang berjumlah empat sekolah.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Arikunto, 2010: 118). Teknik atau prosedur cara penentuan 
jumlah sampel adalah dengan menggunakan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10% 
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Dari sejumlah populasi sebanyak 
empat sekolah, dalam penelitian ini peneliti akan mengambil jumlah sampel 
dengan taraf kesalahan 5%. Dengan demikian jumlah sampel yang akan diteliti 
pada penelitian ini adalah sebanyak 4 sekolah.  
Adapun teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang dapat digunakan (Arikunto, 2010: 126). Maka 
teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana sampel 
sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling 
karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh 
(Arikunto, 2010: 120). Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 
data sekunder (Arikunto, 2010: 172). 
1. Data primer merupakan sumber utama dalam penelitian ini. Untuk 
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memperoleh data primer, peneliti menggunakan angket sebagai metode 
pengumpulan data. Data didapatkan dari guru-guru pengajar di SMP 
Amaliah Ciawi, SMP YPPI Ciawi, SMP-IT Fathan Mubina Ciawi, SMP-
IT Raudhatul Jannah Ciawi. Adapun data angket yang disebarkan, 
digunakan untuk mengukur tingkat Penilaian Kinerja Guru (PKG), Budaya 
Organisasi dan Kinerja Guru pada sekolah tersebut.  
2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi, 
observasi, wawancara, dan data yang diperoleh dari manajemen, kepala 
sekolah, dan siswa sebagai stakeholder sekolah, dan dokumen-dokumen 
lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 
1. Angket Tertutup 
Angket tertutup adalah pertanyaan/pernyataan yang mengharapkan 
jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu 
alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia (Arikunto, 
2010: 239). Teknik pengumpulan data melalui angket tertutup ini 
digunakan untuk mengungkapkan skala Penilaian Kinerja Guru (PKG), 
Budaya Organisasi dan Kinerja Guru. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
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ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 
(Hasan, 2006: 19). Teknik wawancara ini digunakan untuk melengkapi 
data yang diperoleh dari teknik angket berupa data tentang Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) dan Budaya Organisasi guru dari Kepala Sekolah 
sebagai pimpinan lembaga pendidikan yang mempunyai kewenangan 
untuk melakukan penilaian terhadap para bawahannya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berbentuk catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya (Sugiyono, 2009: 210). Dokumentasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang profil lembaga-
lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian. 
4. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Arikunto, 2010: 195). 
Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 
objek penelitian sehingga dapat disusun secara tepat karena dalam 
observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang akan diteliti atau dikaji (Sugiyono, 2010: 194). Observasi dalam 
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui keadaan dan kondisi beberapa 
lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama di wilayah 
Kecamatan Ciawi Bogor; yang meliputi: kondisi sarana prasarana, proses 
pendidikan, keadaan guru dan siswa yang terkait dengan erat dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu tentang penilaian kinerja guru, budaya 
organisasi dan kinerja guru. 
Sebelum menentukan kisi-kisi dan indikator, peneliti akan lebih dulu 
menguraikan tentang definisi konseptual dan operasional dari ketiga variabel 
yang ada dalam penelitian ini. 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep 
dan maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa 
dipahami maksudnya (Azwar, 2007: 72). Definisi konseptual dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a) Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah penilaian dari tiap butir kegiatan 
tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan 
jabatannya. Definisi PKG tersusun secara lengkap dalam Buku Pedoman 
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2012). 
b) Budaya Organisasi adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh 
anggota organisasi dan melibatkan aspek psikologis setiap anggotanya, 
sehingga budaya tersebut menjadi kebiasaan yang berlangsung secara 
konstan yang dipakai dan diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja 
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sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para 
anggota organisasi tersebut. Adapun definisi Budaya Organisasi yang 
sangat relevan dengan organisasi sekolah adalah teori Fred Luthan dan 
Edgar Schein (1999). 
c) Kinerja Guru adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 
yang dihasilkan oleh guru sebagai akibat dari pengaruh kepemimpinan, 
manajemen kepala sekolah maupun kesiapan mental guru dalam rangka 
mencapai tujuan, misi dan visi sekolah secara bersama-sama. Definisi ini 
sesuai dengan pandangan Rusman (2012: 51) yang dirujuk dari T. R. 
Mitchell. 
2. Definisi Operasional 
Definisi Operasional menurut Saifuddin Azwar (2007: 72) adalah 
suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif 
bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakte-ristik-karakteristik variabel yang diamati. 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul tesis ini, maka 
perlu dijelaskan tentang definisi operasional dari judul tersebut sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1. Definisi Operasional 




Penilaian terhadap kualifikasi 
akademik, kompetensi dan tupoksi 
guru sebagai agen pembelajaran 
yang meliputi: kompetensi 
pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan 
a. Memahami tujuan 
instruksional pembelajaran 
b. Mengembangkan sikap 
berkepribadian luhur 
c. Memperlakukan peserta 




kompetensi profesional. d. Melakukan pemetaan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar untuk 
pelajaran yang diampu 




Sebuah kebiasaan, aturan-aturan, 
norma-norma, cara pandang dan 
filosofi yang dianut oleh setiap 
anggota organisasi sekolah yang 
dipengaruhi oleh visi dan misi 
pimpinan untuk bersama-sama 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
a. Mengembangkan nilai-nilai 
keagamaan melalui sapa dan 
salam 
b. Menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun dalam 
berkomunikasi 
c. Melakukan inovasi/gagasan 
baru dalam pekerjaan 




Hasil kerja guru di sekolah yang 
berkaitan dengan kualifikasi dan 
kompetensinya sebagai agen utama 
pembelajaran. 
a. Melakukan penilaian hasil 
belajar dengan teliti dan 
benar 
b. Menerapkan hal-hal yang 
baru dan inovatif dalam 
pembelajaran 
c. Melaksanakan administrasi 
pengelolaan kelas dengan 
baik 
d. Mengembangkan metode 
pembelajaran variatif untuk 









3. Kisi-kisi dan Penulisan butir 
  Kisi-kisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X1 Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Tabel 3.2. Pembutiran Penilaian Kinerja Guru 
No Kategori Indikator Butir Jumlah 
Butir 
Kompetensi Pedagogik    
1.  Penyusunan rencana 
pembelajaran 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran 
  
1, 2 2 
2. Menyusun rencana pembelajaran 
sesuai kebutuhan siswa 






yang mendidik  
Menetapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif  
5, 6 2 
Menyesuaikan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 






Menyusun rencana pembelajaran 
sesuai dengan silabus  
9, 10 2 
Menyesuaikan alokasi waktu 
pembelajaran dengan kalender 
pendidikan 







Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 
13, 14 2 
3. Membantu mengembangkan 
potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik  







Menganalisis potensi pembelajaran 
setiap peserta didik  
17, 18 2 
Mengidentifikasi pengembangan 
potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung siswa 
mengaktualisasikan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreativitasnya  






Mampu berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan peserta 
didik dan bersikap antusias dan 
positif. 
21, 22 2 
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Memberikan respon yang lengkap dan 
relevan kepada komentar atau 
pertanyaan peserta didik 
23, 24 2 
 7. 
  
Penilaian dan evaluasi 
  
Menyelenggarakan penilaian proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan.  
25, 26 2 
Melakukan evaluasi atas efektivitas 
proses dan hasil belajar dan 
menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 











dengan norma agama, 




Menghargai dan mempromosikan 
prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar 
ideologi dan etika bagi semua warga 
Indonesia. 
30, 31 2 
Mengembangkan kerjasama dan 
membina kebersamaan dengan teman 
sejawat tanpa memperhatikan 
perbedaan (SARA) yang ada  
32, 33 2 
 2. Menunjukkan pribadi 
yang dewasa dan 
teladan 
  
Mengembangkan sikap berkepribadian 
luhur 
34, 35 2 
Menunjukkan keteladanan dalam 
bersikap 
36, 37 2 
 3. Etos kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi 
guru 
Menyelesaikan semua tugas 
administratif dan nonpembelajaran 
dengan tepat waktu sesuai standar 
yang ditetapkan. 
38, 39 2 
Memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sekolah dan 
mempunyai prestasi yang berdampak 
positif terhadap nama baik sekolah. 
40, 41 2 
 
No Kategori Indikator Butir Jumlah 
Butir 








Memperlakukan semua peserta didik 
secara adil dan bertindak obyektif 
42, 43 2 
Menjaga hubungan baik dan peduli 
dengan teman sejawat (bersifat 
inklusif) 
44, 45 2 
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 2. Komunikasi dengan 
sesama guru, tenaga 
pendidik, orang tua 
peserta didik dan 
masyarakat 
Berinteraksi dengan peserta didik dan 
tidak membatasi perhatiannya hanya 
pada kelompok tertentu 
46, 47 2 
Memperhatikan sekolah sebagai 
bagian dari masyarakat, 
berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar untuk mendapatkan pandangan 
obyektif dan kritik yang membangun 
48, 49 2 
 
No Kategori Indikator Butir Jumlah 
Butir 
Kompetensi Profesional    
1. Penguasaan materi 
struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu 
Melakukan pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
untuk mata pelajaran yang diampunya. 
50, 51 2 
Menyertakan informasi yang tepat dan 







melalui tindakan yang 
reflektif 
Melakukan evaluasi diri secara 
spesifik, lengkap, dan didukung 
dengan contoh pengalaman diri 
sendiri. 
55, 56 2 
Memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik, 
teman sejawat dan orang tua 
57,58 2 
 
b. Variabel X2 Budaya Organisasi 
Tabel 3.3. Pembutiran Budaya Organisasi 








Melaksanakan ritual keagamaan  1, 2, 3, 4 4 
Berkomunikasi secara efektif 5, 6 2 
Bersandar pada nilai-nilai keIslaman  7, 8, 9 3 
 2. 
  










Meningkatkan mutu pendidikan  17, 18, 19, 
20 
4 
Meningkatkan mutu pelayanan 
sekolah  
21, 22, 23 3 
 4. 
  
Aturan-aturan Disiplin terhadap tata tertib dan 
aturan yang berlaku 
24, 25 2 
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Melaksanakan kebijakan pimpinan  26, 27 2 
5.  Iklim organisasi  Menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan nyaman 
28 1 
Menyelesaikan konflik melalui 
musyawarah 
29, 30 2 
 
c. Variabel Y Kinerja Guru 
Tabel 3.4. Pembutiran Kinerja Guru 
N
o 






Kualitas kerja Merencanakan program pengajaran 
dengan tepat 
1,2 2 
Melakukan penilaian hasil belajar 
dengan teliti 
3 1 
Berhati-hati dalam menjelaskan materi 
ajaran 
4, 21 2 
Menerapkan hasil penelitian dalam 
pembelajaran 
5, 22 2 
 2. Ketepatan/kecepa
tan kerja 
Menerapkan hal-hal yang baru dalam 
pembelajaran 
6 1 
Memberikan materi ajar sesuai dengan 
karakteristik dan perkembangan siswa 
7, 28 2 
Menyelesaikan program pengajaran 
sesuai dengan kalender akademik 
8, 29 2 
3. Inisiatif dalam 
bekerja 
Menggunakan media dalam 
pembelajaran 
9, 30 2 
Menggunakan berbagai metode dalam 
pembelajaran 
10, 25 2 
Menyelenggarakan administrasi 
sekolah dengan baik 
11 1 
  Menciptakan hal-hal yang baru yang 





Mampu dan terampil dalam 
pengelolaan kelas 
13, 24 2 
Mampu berinteraksi dalam proses 
belajar mengajar 
14 1 
Mampu memberikan penilaian hasil 
belajar secara objektif 
15, 23 2 
Menguasai landasan praktis ilmu 
pendidikan 
16 1 
5. Komunikasi Memberikan umpan balik pada setiap 




Mengupayakan percakapan langsung 
daripada menggunakan media 
elektronik atau surat pada saat 
berkomunikasi dengan orang tua 
18 1 
Mengkomunikasikan hal-hal yang baru 
dalam pembelajaran 
19, 27 2 
Terbuka dalam menerima masukan 
guna perbaikan pembelajaran 
20, 26 2 
 
4. Uji Coba Instrumen 
a. Jenis Instrumen 
Jenis alat tes/instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2012: 7) kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Serta merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
diharapkan dari responden. Kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
Dalam penelitian ini, kuesioner diujikan secara langsung pada 
objek penelitian untuk mendapatkan data-data primer yang diperlukan 
dalam pengukuran ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu: Penilaian 
Kinerja Guru (PKG), Budaya Organisasi dan Kinerja Guru. 
b. Jumlah butir 
Butir soal dalam penelitian ini berbentuk pernyataan. Setelah 
dilakukan uji validitas, jumlah butir soal pada setiap variabel adalah: 
1) Penilaian Kinerja Guru (PKG) sejumlah 60 butir 
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2) Budaya Organisasi sejumlah 30 butir 
3) Kinerja Guru sejumlah 30 butir 
c. Aturan Penskoran 
Penskoran menggunakan Skala Likert yaitu lima skala penilaian, dimana 
butir-butir pernyataan dalam kuesioner penelitian ini seluruhnya 
menggunakan pernyataan positif, oleh karena itu pemberian skor atas 
pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5. Aturan Penskoran 
No Keterangan Skor Positif 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Kadang-kadang (KK) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Sugiyono (2009: 87) 
d. Kriteria Uji Coba  
Ada dua kriteria uji coba dalam penelitian ini, yaitu uji validitas dan 
reliabilitas. Sebuah Instrumen penelitian dikatakan valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek yang diteliti. Hasil penelitian reliable jika terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
Untuk mengetahui sejauh mana soal-soal pernyataan dalam angket/ 
kuesioner valid dan reliabel maka peneliti mengadakan uji validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu terhadap 20 responden yang tidak menjadi objek 
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dalam penelitian ini, namun mempunyai kriteria yang setaraf dan sejenis 
(Sugiyono, 2012). 
e. Responden Uji Coba 
Adapun responden uji coba dalam penelitian ini adalah guru-guru 
pengajar di MTs Fathan Mubina yang beralamat di Jalan Veteran III No. 
23A RT. 02/01 Banjarsari Ciawi Bogor. Jumlah responden uji validitas 
adalah 20 responden. 
f. Waktu Uji Coba 
Uji validitas dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 04 Februari 
2016. 
g. Hasil Uji Coba 
1). Hasil Uji Validitas 
    Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur (Arikunto, 2010: 211). Dalam mengukur kevalidan instrumen 
kinerja guru dan proses pendidikan karakter, peneliti menggunakan 
validitas item dengan menggunakan rumus t-hitung setelah 
sebelumnya menghitung koefisien korelasi product moment pada 
aplikasi Microsoft Excell. Adapun langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
(a) Mentabulasikan data hasil uji coba, lalu menjumlahkan skor 
jawaban pada kolom paling kanan dengan rumus syntax: 
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[=sum(range cell)]. Pembagian tabulasi diatur dengan cara 
setiap butir pernyataan menjadi variabel x dan total jawaban 
menjadi variabel y. 
(b) Menghitung hasil korelasi product moment pada setiap soal 
dengan rumus: 
rxy =       Ʃ xy 
  √ (Ʃx²) (Ʃy²) 
Pada Microsoft Excell menghitung nilai korelasi product 
moment dapat menggunakan syntax [=CORREL(array cell1; 
array cell2)]. Untuk hasil korelasi setiap soal diletakkan pada 
bagian bawah, dengan keterangan sebelah kanan “rxy”. 
(c) Lalu mencari nilai t-hitung dengan mendefinisikan sebuah 
fungsi pada Microsoft Excel hasil interpretasi terhadap rumus t, 
syntax-nya adalah [=SQRT(n-2)*rxy/SQRT(1-rxy^2)]. 
(d). Membuat tabel penolong atau menentukan nilai t-tabel dari 20 
orang dengan taraf 95% atau 0.05; menggunakan Microsoft Excell 
dengan syntax  [=TINV(2*0.05,20)], sehingga ditemukan nilai t-
tabelnya adalah 1.725 
(e)  Menguji validitas dengan mengkonsultasikan hasil t-hitung 
terhadap t-tabel, jika t-hitung ≥ t-tabel, maka soal tersebut valid, 
dan jika t-hitung < t-tabel, maka soal adalah tidak valid. 
Penentuan validitas menggunakan perhitungan t-hitung yaitu 
dengan syntax [=IF(p>q;"valid";"tdk valid")]; dimana p 
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berisikan nilai t-hitung dan q nilai t-tabel, yang diletakkan pada 
kolom paling bawah. 
(f)   Menghitung total hasil soal-soal yang valid dengan menggunakan 
syntax [=COUNTIF(range cell3;"valid")] pada pojok kolom 
terbawah di jalur kedua. 
Uji validitas instrumen dilakukan sekali dengan sampel 
mengambil sukarelawan sebanyak 20 guru dari Madrasah 
Tsanawiyah Fathan Mubina Desa Banjarwangi Ciawi, sebagai bahan 
perbandingan terhadap subjek penelitian ini, karena responden yang 
diperlakukan uji tes harus setaraf dengan responden aslinya 
(Sugiyono, 2009) yaitu guru SMP Amaliah, SMP YPPI Ciawi, SMP-
IT Fathan Mubina Ciawi dan SMP-IT Raudhatul Jannah Ciawi.  
  Setelah dilakukan Uji Validitas dengan menggunakan 
rumus t pada aplikasi Microsot Excell, ditemukan bahwa: 
(1) Variabel Penilaian Kinerja Guru atau PKG (X1) sebanyak 60 
butir soal yang dibuat, 50 butir soal dinyatakan valid dan terdapat 
10 butir soal tidak valid; yaitu butir soal nomor 1, 16, 17, 29, 37, 
52, 54, 56, 59, dan 60. 
(2) Variabel Budaya Organisasi (X2) sebanyak 30 butir soal yang 
dibuat, 28 butir soal dinyatakan valid dan terdapat 2 butir soal 
tidak valid yaitu butir soal nomor 23 dan 29. 
(3) Variabel Kinerja (Y) sebanyak 30 butir soal yang dibuat, 
seluruh butir soal dinyatakan valid dan tidak terdapat butir soal 
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yang tidak valid. 
Sehingga semua butir soal yang tidak valid dibuang atau tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
2). Hasil Uji Reliabilitas  
Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas (keajegan) 
Instrumen penelitian ini adalah teknik belah dua (split half) skor 
pernyataan (statement) bernomor ganjil genap, dengan teknik 
korelasi Spearman Brown (Sugiyono, 2009: 126). Penulis 
menggunakan rumus korelasi yang ada pada Microsoft Excell 
dengan syntax [=CORREL(Σx, Σy)], dimana X adalah separuh total 
seluruh instrumen yang valid, dan Y adalah separuh lainnya. 
Sehingga perhitungan dengan taraf kesalahan 5% dari 20 butir soal 
yang dikonsultasikan kepada r-tabel sebesar 0.444 dapat disimpulkan 
bahwa: 
(1) Instrumen Penilaian Kinerja Guru (X1) dengan hasil r-hitung 
sebesar 0.891964 artinya r-hitung lebih besar daripada r table; 
0.891964 > 0.444, maka Instrumen PKG dinyatakan reliabel. 
(2) Instrumen Budaya Organisasi (X2) dengan hasil r-hitung sebesar 
0.641843 artinya r-hitung lebih besar daripada r table; 0.641843 
> 0.444, maka Instrumen Budaya Organisasi dinyatakan 
reliabel. 
(3) Instrumen Kinerja Guru (Y) dengan hasil r-hitung sebesar 
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0.949076 artinya r-hitung lebih besar daripada r table; 0.949076 
> 0.444, maka Instrumen Kinerja Guru dinyatakan reliabel. 
 
5. Pengumpulan Data 
a. Hasil rekap jawaban responden 
Hasil rekapitulasi jawaban responden setelah dilakukan uji 
instrumen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6. Rekap Jawaban Responden 
Resp. X1 X2 Y Jeda Resp. X1 X2 Y 
1 187 105 107  42 204 114 123 
2 194 114 108  43 204 114 123 
3 233 48 55  44 206 113 122 
4 177 116 119  45 202 114 122 
5 229 117 123  46 211 117 116 
6 208 116 124  47 210 114 117 
7 218 129 133  48 207 122 123 
8 225 139 133  49 215 120 117 
9 235 134 137  50 223 108 133 
10 217 127 145  51 243 136 147 
11 212 127 121  52 245 136 146 
12 197 111 127  53 231 122 148 
13 226 129 130  54 250 140 150 
14 212 117 119  55 250 140 150 
15 200 109 115  56 223 127 130 
16 196 118 108  57 220 124 127 
17 221 125 124  58 225 125 133 
18 207 126 118  59 225 130 138 
19 233 122 128  60 210 120 129 
20 184 110 109  61 199 118 119 
21 206 114 119  62 225 121 123 
22 203 113 120  63 216 113 126 
23 217 124 128  64 209 117 131 
24 214 119 135  65 212 120 125 
25 229 122 123  66 220 134 134 
26 216 126 134  67 211 115 120 
27 211 121 130  68 171 114 110 
28 214 117 131  69 208 120 125 
29 213 120 131  70 178 94 114 
30 216 123 133  71 218 117 134 
31 212 115 136  72 227 118 133 
32 207 116 133  73 225 126 133 
33 212 129 137  74 218 124 138 
34 222 120 132  75 191 109 96 
35 209 115 122  76 214 116 121 
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36 217 124 129  77 212 115 122 
37 204 114 123  78 213 121 124 
38 204 114 123  79 231 122 129 
39 207 122 123  80 188 112 119 
40 216 117 121  81 211 117 121 
41 201 118 117  82 215 118 135 
     83 211 123 137 
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Gambar 3.2. Grafik Distribusi Budaya Organisasi 
 
 


























b. Aturan penskoran 
Penskoran dalam uji kuesioner penelitian adalah sama dengan 
aturan penskoran pada saat uji validitas, karena setelah dilakukan uji 
reliabilitas seluruh Instrumen dinyatakan reliabel yang berarti bahwa 
aturan penskoran pada instrumen penelitian tidak perlu dirubah, yaitu 
menggunakan penilaian skala Likert dengan skala 5, sebagaimana tabel 
di bawah ini: 
Tabel 3.7. Aturan Penskoran (Pasca Uji Coba Tes) 
No Keterangan Skor Positif 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Kadang-kadang (KK) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Sugiyono (2009: 87) 
Tabel 3.8. Total Skor sebelum dan sesudah 
Aturan Penskoran Sebelum Uji Coba 
No. Variabel total soal jumlah skor 
1 PKG 60 300 
2 Budaya Organisasi 30 150 
3 Kinerja Guru 30 150 
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    Aturan Penskoran Sesudah Uji Coba 
 No. Variabel total soal jumlah skor 
1 PKG 50 250 
2 Budaya Organisasi 28 140 
3 Kinerja Guru 30 150 






E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisa data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Arikunto, 2010: 201). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Regresi 
Linear Berganda. Regresi Linear Berganda adalah regresi yang melibatkan 
hubungan antara satu variabel terikat (Ŷ) dihubungkan dengan dua atau lebih 
variabel bebas. Bentuk umum persamaan regresi linear berganda adalah: 
Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan:  
Ŷ: Subjek dalam variabel dependen yang diproyeksikan 
X: Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
α: Harga Y ketika harga X = 0 (Konstan) 
β: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan 
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) arah garis turun 
(Sugiyono, 2010: 203). 
Untuk mencari α dan β yaitu dengan rumus: 
α = ƩY. ƩX² - ƩX. ƩXY 
   n. ƩX² - (ƩX)² 
β = n.ƩXY – ƩX. ƩY 
            n. ƩX² - (ƩX)² 
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Membuat garis persamaan regresi dengan rumus: 
X = ƩX  Y = ƩY 
        n           n 
Namun demikian, fungsi regresi pada dapat menggunakan pertolongan Microsoft 
Excell yaitu dengan menggunakan toolpak data analysis pada menu “Data”, lalu 
memilih menu “Regression” sebagai eksekusi perhitungan. Rumus Regresi 
berganda ini memberi arti bahwa peningkatan variabel X1 sebesar satu satuan 
akan meningkatkan Y sebesar satu satuan pula, dengan menganggap variabel 
lainnya seperti X2 atau X3 konstan atau tetap, tetapi bukan nol.  
 
Gambar 3.4 Menu Regresi pada Microsoft Excell 2010 
 
Dalam pengujian Regresi Linier Berganda terdapat tiga macam uji yaitu:  
1. Uji Simultan atau uji F atau uji ragam regresi atau uji varians regresi;    
2. Uji Parsial Koefisien Regresi atau uji pengaruh X1 atau X2 terhadap 
variabel Y atau uji t koefisien regresi; dan   
3. Uji Koefisien Regresi Berganda atau uji R.  
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Ketiga macam uji tersebut di atas menggunakan Analysis of Varians 
(ANOVA) atau Analisis Ragam dan Varians Residual Regresi. Untuk 
menjelaskan ketiga macam uji di atas, maka dijelaskan tahapan-tahapannya 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis regresi berganda atau Uji Simultan 
Jika bertolak dari pertolongan aplikasi Microsoft Excell dengan 
menggunakan Data Analysis Regression, maka akan terdapat perhitungan 
uji simultan melalui perhitungan MS (Means of Square) angka rata-rata 
jumlah kwadrat yang merupakan hasil bagi antara SS (Sums of Square) yaitu 
hasil jumlah kwadrat dari perhitungan regresi penelitian ini dengan DF 
(Degree of Freedom) atau derajat bebas dari total yaitu nilai n-1, dimana n 
adalah banyaknya responden yang diteliti. Lalu, membagi antara MS 
Regresi dengan MS Residual didapatkan nilai F. Nilai F ini yang dikenal 
dengan F-hitung dalam pengujian hipotesis yang dibandingkan dengan nilai 
F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel, maka dapat dinyatakan bahwa secara 
simultan kedua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
Disebutkan di dalam artikel Microsoft Excell 2010 yang terdapat 
dalam menu “help” dengan menekan tombol F1 pada papan keyboard, 
bahwa: “Use the F (The F statistic, or the F-observed value) to determine 
whether the observed relationship between the dependent and independent 
variables occurs by chance.” Maksudnya adalah F-statistika atau F-hitung 
berfungsi untuk menentukan adanya hubungan atau pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
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Ho3 : ρ ≈ 0 (tidak ada hubungan dan pengaruh antara PKG dan Budaya 
Organisasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru) 
Ha3 : ρ ≠ 0 (ada hubungan dan pengaruh antara PKG dan Budaya 
Organisasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru) 
2. Hipotesis Parsial Koefisiensi Regresi 
Adapun untuk menghitung uji t (istilah dalam Microsoft Excell 
disebut dengan p-value) dalam menentukan hipotesis parsial koefisiensi 
regresi, peneliti menggunakan taraf nyata 5%, maka jika variabel dengan p-
value sama atau lebih kecil dari 0.05, dapat dinyatakan sebagai variabel 
yang secara parsial berpengaruh signifikan. 
Ho1 : ρ ≈ 0 (tidak ada hubungan dan pengaruh antara PKG terhadap 
Kinerja Guru) 
Ha1 : ρ ≠ 0 (ada hubungan dan pengaruh antara PKG terhadap Kinerja 
Guru) 
Ho2 : ρ ≈ 0  (tidak ada hubungan dan pengaruh antara Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru) 
Ha2 : ρ ≠ 0  (ada hubungan dan pengaruh antara Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Guru) 
3. Uji Koefisien Regresi Berganda atau uji R 
Uji R dilakukan untuk menguji koefisien regresi berganda pada 
model penelitian ini, pada tabel hasil regresi akan terhitung secara otomatis 
nilai R Square atau hasil koefisiensi determinasi sebagai besaran keeratan 
dan kebaikan suai antara variabel bebas dengan variabel terikat, angka 
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tersebut kemudian dijadikan nilai prosentase yang merupakan hasil dari uji 
R sebagaimana dimaksud. 
Jenis data yang digunakan dalam uji koefisien regresi ini adalah data 
numerik yang digunakan untuk mengukur persepsi guru-guru di lembaga-
lembaga pendidikan Islam di Kecamatan Ciawi, karena instrumen yang 







A. Deskripsi data 
1. Profil Objek Pengambilan Data 
Data diambil dari empat Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) di 
Kecamatan Ciawi, yaitu: 
a. SMP Amaliah Ciawi 
SMP Amaliah beralamat di Jalan Tol Ciawi No. 1 Ciawi Bogor. 
Berdiri pada tahun 1994, sekolah ini menjadi salah satu bagian dari 
beberapa lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Yayasan 
Pendidikan dan Studi Pengembangan Islam Amaliah Indonesia 
(YPSPIAI). SMP Amaliah mempunyai visi untuk menjadi penyelenggara 
pendidikan Pra-Dasar, Dasar dan Menengah yang berkualitas sehingga 
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual yang 
menyatu dalam Tauhid 
Memiliki lokasi strategis dan akses transportasi umum yang 
beragam, SMP Amaliah masih menjadi pilihan utama bagi para orang tua 
untuk menyekolahkan anak-anaknya. Dengan mengembangkan sarana 
dan prasarana yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 
kondusif, mengembangkan kemampuan berbahasa asing (Bahasa Inggris 
dan Bahasa Arab) serta mengintegrasikan kurikulum pendidikan nasional 
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dan kurikulum berbasis Tauhid dalam materi pembelajarannya, SMP 
Amaliah mengalami peningkatan jumlah peserta didik yang cukup 
signifikan dari tahun ke tahun. Dari data yang ada, tercatat bahwa pada 
tahun ajaran 2004/2005 jumlah peserta didik adalah sebanyak 274 siswa/i 
yang terbagi ke dalam delapan rombel, dan meningkat secara signifikan 
pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 712 siswa/i yang terbagi ke dalam 
20 rombel. Pada tahun ajaran 2015/2016 ini sekolah memberlakukan 
seleksi penerimaan siswa/i baru melalui ujian pemetaan kompetensi 
peserta didik dan terjaring sebanyak 690 siswa/i yang terbagi ke dalam 
20 rombel dengan jumlah guru sebanyak 34 guru. 
Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis selama bekerja di 
lembaga ini, penulis menemukan bahwa budaya organisasi yang 
dikembangkan di SMP Amaliah adalah budaya bertauhid yang 
disosialisasikan oleh yayasan, dalam hal ini Ketua Perguruan Amaliah 
sebagai pimpinan yang membawahi lembaga-lembaga pendidikan dalam 
lingkup binaan Yayasan Perguruan dan Studi Pengembangan Islam 
Amaliah Indonesia (YPSPIAI). Budaya organisasi bertauhid ini menjadi 
sebuah filosofi yang dianut oleh setiap siswa, staff, karyawan, guru 
maupun Kepala Sekolah sebagai pedoman dalam bersikap, berbicara 
maupun bertindak.  
 
b. SMP YPPI Ciawi  
SMP YPPI beralamat di Jalan Raya RH. Moch. Toha Blk No. 
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509/30 Desa Bendungan Ciawi Bogor. Sekolah ini berada di bawah 
binaan Yayasan Pemuda-Pemudi Islam (YPPI) yang telah berdiri sejak 
tahun 1982.  
Menerapkan sistem pembelajaran terpadu dengan masjid sebagai 
pusat pendidikannya, sekolah ini memberikan suasana pembelajaran 
yang islami. Jumlah siswa/i yang tidak terlalu banyak memungkinkan 
guru-guru untuk memberikan perhatian yang lebih terhadap peserta 
didik. Dengan biaya pendidikan yang cukup terjangkau sekolah ini masih 
menjadi favorit bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan anak-
anaknya di sekolah yang Islami dan lingkungan pendidikan yang lebih 
terjaga. Pada tahun ajaran 2015/2016 ini, SMP YPPI sudah memiliki 9 
rombel dengan peserta didik sebanyak 284 siswa/i dan 16 orang guru 
pengajar. 
  
c. SMP-IT Fathan Mubina 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Fathan Mubina 
beralamat di Jalan Veteran III No. 23A RT. 02/01 Banjarsari Ciawi 
Bogor. Berdiri sejak tahun 2005, sekolah ini berada dibawah binaan 
Yayasan Pendidikan Umat (YPU) Fathan Mubina. Dengan menerapkan 
sistem sekolah berasrama (sistem pesantren) sekolah ini berhasil meraih 
simpati banyak orang tua untuk menyekolahkan putra/i-nya disini. 
Pembinaan peserta didik/santri selama 1x24 jam dapat menciptakan 
perilaku positif dan pembiasaan-pembiasaan baik yang kemungkinan 
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besar tidak didapatkan dari sekolah lain yang tidak bersistem asrama. 
Keunggulan lain dalam program pembelajaran adalah tahfidzul Qur’an 
(menghafal al-Qur’an).  
Dengan fasilitas belajar dan sarana prasarana yang cukup memadai 
sekolah ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan dari tahun 
ke tahun hingga pada tahun ajaran 2015/2016 ini telah memiliki peserta 
didik sebanyak 397 siswa/i yang terbagi ke dalam 13 rombel dengan 
jumlah guru pengajar sebanyak 23 guru. 
 
d. SMP-IT Raudhatul Jannah 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Raudhatul Jannah 
didirikan pada tahun 2006. Bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Ar-
Raudhatul Jannah, sekolah ini mengambil sistem pendidikan Islam 
Terpadu dengan model full day school. Selain mengintegrasikan 
kurikulum pendidikan Nasional dan kurikulum pendidikan Islam, sekolah 
juga mempunyai program unggulan bagi para peserta didik yaitu tahfidz 
qur’an yang dimasukkan dalam kurikulum pembelajarannya. 
SMP-IT Raudhatul Jannah beralamat di Jalan Nurul Aini S. Garam 
– Banjarwangi Ciawi Bogor. Lokasi yang strategis namun jauh dari 
keramaian membuat lingkungan belajar di sekolah ini lebih nyaman dan 
kondusif. Pada tahun akademik 2015/2016 lembaga pendidikan ini 
memiliki peserta didik sebanyak 128 siswa/i yang terbagi ke dalam 5 
rombel dan 10 orang guru pengajar. 
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Adapun responden yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru-guru 
pengajar pada empat sekolah tersebut di atas, yaitu sejumlah 83 responden 
yang terdiri dari: 
a. 34 guru SMP Amaliah; 
b. 16 guru SMP YPPI; 
c. 23 guru SMP-IT Fathan Mubina; dan  
d. 10 guru SMP-IT Raudhatul Jannah. 
 
2. Analisis Deskriptif  
 Menurut Iqbal Hasan (2001: 7) statistik deskriptif adalah bagian dari 
statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data 
sehingga mudah dipahami. Dalam penelitian ini, fungsi statistik deskriptif 
berfungsi untuk menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan, sehingga 
penarikan kesimpulan hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada atau 
hanya berisfat deduktif saja. Sedangkan Sugiono (2004 : 169) menjelaskan 
bahwa analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sesbagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Oleh karena itu, guna mempermudah 
memetakan wilayah data pada penelitian ini, peneliti menyusun hasil analisis 
deskriptif. 
 Adapun tool atau alat yang digunakan dalam penghitungan analisis 
deskriptif pada penelitian ini, penulis menggunakan data analysis toolpak pada 
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Microsoft Excell sebagaimana tampak pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 4.1. Menu Analisis Deskriptif pada Microsoft Excell 2010 
 
 Dari hasil uji instrumen terhadap 83 responden, yaitu guru-guru pada 
empat Sekolah Menengah Pertama Islam di Kecamatan Ciawi (SMP Amaliah 
Ciawi sebanyak 34 guru, SMP YPPI Ciawi sebanyak 16 guru, SMP-IT Fathan 
Mubina Ciawi sebanyak 23 guru dan SMP Raudhatul Jannah sebanyak 10 
guru) dengan menggunakan analisis data Microsoft Excel ditemukan bahwa: 
a. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (x1), Rata-rata (mean) atau ukuran 
pemusatan yang sangat sering digunakan, dimana digunakan sebagai 
gambaran atau wakil dari data yang diamati adalah 213.1084, nilai 
kesalahan yang biasa terjadi (standard error) adalah 1.2, nilai tengah 
(median) atau nilai ukuran pemusatan yang menempati posisi tengah 
setelah data diurutkan adalah 118, nilai yang sering muncul/modus 
(mode) adalah 114, nilai simpang baku (standard deviation) adalah 
11.1, nilai variansi atau ukuran penebaran data yang mengukur rata-
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rata kuadrat jarak seluruh titik pengamatan dari (mean) nilai tengahnya 
(sample variance) adalah 220.0247, nilai titik puncak (kurtosis) adalah 
1.02, nilai kemiringan (skewness) adalah -0.15989, nilai rentang 
(range) adalah 79, nilai terendah (minimum) adalah 171, nilai tertinggi 
(maximum) adalah 250 dan total jumlah nilai (sum) adalah 17688. 
Tabel 4.1 Deskripsi Statisik Variabel PKG 
Mean 213.1084 
Standard Error 1.628158 
Median 212 
Mode 212 
Standard Deviation 14.83323 









b. Instrumen Budaya Organisasi (x2), Rata-rata (mean) atau ukuran 
pemusatan yang sangat sering digunakan, dimana digunakan sebagai 
gambaran atau wakil dari data yang diamati adalah 119.06, nilai 
kesalahan yang biasa terjadi (standard error) adalah 1.6, nilai tengah 
(median) atau nilai ukuran pemusatan yang menempati posisi tengah 
setelah data diurutkan adalah 212, nilai yang sering muncul/modus 
(mode) adalah 212, nilai simpang baku (standard deviation) adalah 
14.8, nilai variansi atau ukuran penebaran data yang mengukur rata-
rata kuadrat jarak seluruh titik pengamatan dari (mean) nilai tengahnya 
(sample variance) adalah 124.3, nilai titik puncak (kurtosis) adalah 
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19.7, nilai kemiringan (skewness) adalah -3.011680338, nilai rentang 
(range) adalah 82, nilai terendah (minimum) adalah 48, nilai tertinggi 
(maximum) adalah 140 dan total jumlah nilai (sum) adalah 9882. 
Tabel 4.2 Deskripsi Statisik Variabel Budaya Organisasi 
Mean 119.060241 
Standard Error 1.223766676 
Median 118 
Mode 114 
Standard Deviation 11.14904502 









c. Instrumen Kinerja Guru (y), Rata-rata (mean) atau ukuran pemusatan 
yang sangat sering digunakan, dimana digunakan sebagai gambaran 
atau wakil dari data yang diamati adalah 125.6145, nilai kesalahan 
yang biasa terjadi (standard error) adalah 1.4, nilai tengah (median) 
atau nilai ukuran pemusatan yang menempati posisi tengah setelah data 
diurutkan adalah 125, nilai yang sering muncul/modus (mode) adalah 
123, nilai simpang baku (standard deviation) adalah 12.7, nilai 
variansi atau ukuran penebaran data yang mengukur rata-rata kuadrat 
jarak seluruh titik pengamatan dari (mean) nilai tengahnya (sample 
variance) adalah 161.7, nilai titik puncak (kurtosis) adalah 10.8, nilai 
kemiringan (skewness) adalah -2.00224, nilai rentang (range) adalah 
95, nilai terendah (minimum) adalah 55, nilai tertinggi (maximum) 
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adalah 150 dan total jumlah nilai (sum) adalah 10426. 
 
Tabel 4.3 Deskripsi Statisik Variabel Kinerja Guru 
Mean 125.6145 
Standard Error 1.395896 
Median 125 
Mode 123 
Standard Deviation 12.71722 









B. Pengujian Persyaratan 
Dalam pengujian persyaratan yang dihasilkan berdasarkan model rumus 
Regresi Linear Berganda, dan berdasarkan kepada hasil tabulasi perhitungan 
regresi dengan menggunakan Microsoft Excell dengan toolpak data analysis 
Regression, ditemukan bahwa: 
Tabel 4.4. Statistik Uji Prasyarat Regresi 
Regression Statistics 
Multiple R 0.838481 
R Square 0.703051 
Adjusted R Square 0.695627 
Standard Error 7.016092 
Observations 83 
 
1. R Majemuk (Multiple R) yang merupakan ukuran untuk mengukur tingkat 
(keeratan) hubungan linear antara variabel terikat dengan sluruh variabel 
bebas secara bersama-sama. Pada kasus variabel bebas yang lebih dari dua 
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variabel besaran R selalu bersifat positif (antara 0 – 1). Jika nilai R yang 
lebih besar (+ atau -) menunjukkan hubungan yang lebih kuat. Dalam 
penelitian ini, besaran R Majemuk menunjukkan hasil yang sangat besar 
yaitu 0.83841 artinya, hubungan antara variable sangat kuat. 
2. Koefisien Determinasi (R Square atau R
2
) merupakan fungsi pengukuran 
kebaikan suai (goodness of fit) dari persamaan regresi; yaitu memerikan 
proporsi atau persentase variasi total dalam variabel terikat yang dijelaskan 
oleh variabel bebas. Nilai R
2
 terletak antara 0 – 1, dan kecocokan model 
dikatakan lebih baik kalau R2 semakin mendekati. Dalam penelitian ini, 
ditemukan hasil R
2
 adalah 0.703051 yang sangat mendekati dengan hasil 
R Majemuk yaitu 0.83841, artinya kedua variabel bebas ini memiliki 
pengaruh sebesar 0.703051 atau 70% terhadap variabel tarikat. 
3. Penyesuaian R2 (Adjusted R Square) adalah nilainya, yaitu merupakan 
fungsi yang tidak pernah menurun dari banyaknya variabel bebas yang ada 
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, untuk membandingkan dua R
2
 dari 
dua variabel bebas yang ada (antara lain; X1 PKG dan X2 Budaya 
Organisasi), dilakukan penyesuaian dengan menggunakan Adjusted R 
Square. Artinya kedua variabel bebas tersebut (X1 dan X2) memiliki 
derajat bebas yang sama dalam penelitian ini. nilai penyesuaiannya adalah 
0.695627. Sesungguhnya pentingnya penyesuaian ini diperlukan jika 
variable bebasnya lebih dari dua.  
4. Standard Error merupakan standar error dari estimasi variabel terikat (Y 
Kinerja Guru). Angka ini dibandingkan dengan simpang baku (standar 
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deviasi) dari data deskriptif Kinerja Guru yang terdahulu, yaitu 11.15. 
Standar Error pada kesimpulan regresi ini adalah 7.02. hasil 
perbandingannya seharusnya merupakan jarak perbandingan yang 
menghasilkan kesimpulan bahwa semakin kecil angka standar error 
dibandingkan angka standar deviasi, maka model regresi semakin tepat 
dalam memprediksi Kinerja Guru (variabel Y), dalam hal ini ditemukan 
bahwa 7.02 < 11.15 artinya Standar Error lebih kecil daripada simpang 
baku; maka disimpulkan bahwa model regresi ini semakin tepat dalam 
memprediksi kinerja guru. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis dibagi kepada tiga bagian yaitu: 
1. Pengaruh Penilaian Kinerja Guru (PKG) terhadap Kinerja Guru 
Peneliti menggunakan taraf nyata 5%, jika dilihat dari hasil t-hitung, telah 
ditemukan nilai 2.917 sedangkan t-tabelnya adalah 2.576, maka dapat 
dinyatakan sebagai variabel yang secara parsial berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa PKG dengan t-hitung untuk PKG 
sebesar 2.917 > 2.576; artinya PKG berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 
Maka, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 
Adapun dan Budaya Organisasi dengan t-hitung sebesar 11.02 > 2.576; 
artinya Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Maka, Ho2 
ditolak dan Ha2 diterima. 
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3. Pengaruh PKG dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap Kinerja 
Guru. 
Pengaruh kedua variabel bebas terhadap variabel terikat ditentukan dengan 
F-hitung,  
Jika F-hitung > F-value, maka dapat dinyatakan bahwa secara simultan 
kedua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.  
 Dalam penelitian ini hasil perhitungan regresi mendapatkan F-
hitung sebesar 94.703 sedangkan F-value adalah  8.077, disimpulkan bahwa 
F-hitung > F-tabel. Maka dapat dinyatakan bahwa secara simultan 
(bersama-sama) PKG dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru. Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 
 
D. Pembahasan 
Statistik data dalam penelitian ini menggunakan Rumus Regresi Linear 
Berganda. Dari perhitungan yang dilakukan terhadap data penelitian ini, 
ditemukan bahwa: 
1. ANOVA (Analysis of Variants) 
Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Analisis Ragam/Analisis Variatif 
ANOVA 
       Df SS MS F Significance F 
Regression 2 9323.618821 4662 94.70304774 8.07798 
Residual 80 3938.04383 49.23 




Berdasarkan hasil perhitungan ANOVA (Analysis of Variant) yang berfungsi 
untuk menguji penerimaan (acceptability) model dari perspektif statistik 
dalam bentuk analisis sumber ganda atau beragam, atau bervariasi. ANOVA 
sering juga diterjemahkan sebagai analisis ragam atau analisis variatif. 
 Dari tabel ANOVA di atas, berdasarkan perhitungan dengan menggunakan 
toolpak data analysis Regression Microsoft Excell diungkapkan keragaman 
data aktual variabel terikat (Kinerja Guru) bersumber dari model regresi dan 
dari residual. Dalam pengertian lebih sederhana, untuk penelitian ini adalah 
variasi (naik-turunnya atau besar-kecilnya) serta dari faktor-faktor lainnya 
yang mempengaruhi Kinerja Guru yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi (residual) 
 Dalam tabel di atas menunjukkan beberapa komponen dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
a. Df (Degree of Freedom) atau derajat bebas dari total adalah n-1, dimana n 
adalah banyaknya responden yang diteliti. Karena responden penelitian ini 
adalah 83 orang, maka derajat bebas total adalah 82. Derajat bebas dari 
model regresi adalah 2, karena ada dua variabel bebas (X1 Penilaian 
Kinerja Guru dan X2 Budaya Organisasi). Derajat bebas untuk residual 
adalah sisanya yaitu total derajat bebas dikurangi derajat bebas regresi; 82 
– 2 = 80. 
b. SS (Sums of Square) atau jumlah kuadrat untuk regresi diperoleh dari 
penjumlahan kuadrat dari prediksi variabel terikat (Y; Kinerja Guru) 
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dikurangi dengan nilai rata-rata (mean, pada analisis deskriptif) Kinerja 
Guru dari data yang sebenarnya. Jadi secara manual dicari terlebih dahulu 
rata-rata Kinerja Guru dari data asli kita, yaitu merujuk kepada hasil 
analisis deskriptif. Kemudian masing-masing prediksi Kinerja Guru (lihat 
tabel residual output di bawah) dikurangi dengan rata-rata tersebut 
kemudian dikuadratkan. Selanjutnya, seluruh hasil perhitungan tersebut 
dijumlahkan. Contohnya, rata-rata Kinerja Guru dari analisis deskriptif 
adalah = 125.6145. Berdasarkan tabel residual output di bawah, untuk 
observasi pertama prediksi Kinerja Guru = 109.4012886. Selanjutnya 
dihitung (109.4012886 – 125.6145)2 = 262.8682239. Untuk observasi 
kedua dihitung (118.1519785 – 125.6145)2 = 55.68922714. Demikian 
seterusnya sampai data terakhir. Selanjutnya, hasil-hasil perhitungan 
tersebut dijumlahkan dan hasilnya = 9323.618821, yaitu sebagai hasil 
Jumlah Kuadrat (Sums of Square) untuk Regresi penelitian ini.  
 Kolom SS untuk residual diperoleh dari jumlah pengkuadratan dari 
residual. Dengan cara menghitung residual pada tabel residual output di 
bawah. Nilai-nilai residual tersebut dikuadratkan, kemudian hasilnya 
dijumlahkan dan hasilnya adalah 3938.04383. 
 Kolom SS untuk total adalah penjumlahan dari SS untuk regresi 
dengan dengan SS untuk residual. Sebenarnya SS total ini adalah variasi 
(naik-turun atau besar-kecil) dari Kinerja Guru. Hal tersebut diukur 
dengan mengurangi nilai masing-masing Kinerja Guru aktual dengan rata-




 SS total menunjukan bahwa analisis variatif pada penelitian adalah 
sebanyak 13261.66265. Artinya, variasi dari pemintaan yang dikuadratkan 
adalah sebesar nilai tersebut. Secara lebih rinci dapat dikatakan bahwa 
sebagian penyebab pengaruh berasal dari variabel bebas (PKG dan Budaya 
Organisasi) yaitu sebesar 9323.618821 (regresi). Lalu sisanya, yang 
sebesar 3938.04383 disebabkan oleh variabel-variabel lain yang juga 
mempengaruhi Budaya Organisasi, tetapi tidak dimasukkan dalam model 
regresi ini (residual).  
 Jika dibandingkan (membagi) antara SS regresi senilai 
9323.618821 dengan SS total senilai 13261.66265, maka akan ditemukan 
proporsi dari total variasi Kinerja Guru yang disebabkan oleh variasi PKG 
dan Budaya Organisasi. Dengan perhitungan sebagai berikut: 
9323.618821 : 13261.66265 = 0.703051 
Maka ditemukan kembali nilai 0.703051 yang merupakan R
2
 atau 
koefisien determinasi yang telah dibahas sebelumnya.  
c. MS (Mean of Square) atau rata-rata jumlah kuadrat. Ini adalah hasil bagi 
antara kolom SS dengan kolom Df. Dari perhitungan MS ini, selanjutnya 
dengan membagi antara MS Regresi dengan MS Residual didapatkan nilai 
F. Nilai F ini yang dikenal dengan F-hitung dalam pengujian hipotesis 




2. Koefisien Regresi 
Dalam pengujian hipotesis regresi, tahap berikutnya setelah pengujian 
secara simultan (uji F dengan istilah Significance F) adalah pengujian 
koefisien regresi secara parsial. Pengertian pengujian secara parsial ini dalam 
penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan “dengan asumsi faktor-
faktor lain tetap/tidak berubah, apakah PKG atau Budaya Organisasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru?”.  
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Regresi 
  Coefficients 
Standard 







Intercept -10.34 11.86 -0.87 0.39 -33.93 13.25 
PKG 0.17 0.06 2.92 0.005 0.05 0.28 
Budaya Organisasi 0.84 0.08 11.02 0.00 0.69 0.99 
 
 Dalam uji parsial, kita menggunakan uji t, yaitu membandingkan antara t-
hitung (t Stat) dengan t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel pada taraf nyata tertentu 
(0.05 atau 0.01), maka dapat disimpulkan variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan.  
 t-hitung ditampilkan pada kolom 4, yang merupakan hasil bagi antara 
kolom 2 (Coefficients) dengan kolom 3 (Standard Error). Pengambilan 
kesimpulan dalam penelitian ini digunakan Hipotesis nol (H0) = 0, atau tidak 
ada pengaruh, dan Hipotesis Alternatif (Ha) = 1 atau berpengaruh. Selain itu 
peneliti juga mengkonsultasikan dengan nilai t-tabel, peneliti menarik 
kesimpulan signifikansinya dengan cara membandingkan taraf nyata dengan 
p-value (kolom 5). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan taraf nyata 5%, 
maka jika variabel dengan p-value sama atau lebih kecil dari 0.05, dapat 
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dinyatakan sebagai variabel yang secara parsial berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa PKG dengan nilai p-value 0.005 ≤ 
0.05 dan Budaya Organisasi dengan nilai p-value 0.000 ≤ 0.05; dengan 
demikian kedua variabel tersebut secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru.  
 Selanjutnya, kolom 6 dan 7 memberikan selang kepercayaan untuk 
koefisien. Pada kolom tersebut tertulis Lower 95% dan Upper 95%. Angka 
95% adalah penetapan di saat pengolahan dengan Microsoft Excel dan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan taraf prosentasenya. 
Selang kepercayaan merupakan nilai koefisien yang diberikan pada output 
regresi yang merupakan dugaan titik (point estimate) dari parameter koefisien 
regresi yang dihasilkan dari pengolahan data populasi. Jika yang diolah adalah 
data sampel, maka koefisien regresi yang diberikan sifatnya adalah 
dugaan/taksiran terhadap keadaan/koefisien populasi (parameter) yang 
sebenarnya. Namun, jika informasinya hanya dari dugaan titik, kita tidak tahu 
seberapa besar kesalahan atau tingkat kepercayaan dari dugaan parameter 
tersebut. Oleh karenanya, dalam statistika juga diberikan dugaan selang 
(confidence interval), dimana nilai paramater sebenarnya diharapkan berada 
dalam wilayah batas tersebut dengan tingkat kepercayaan tertentu.  
 Berdasarkan hal tersebut, dari output Excel terlihat bahwa dengan tingkat 
kepercayaan 95%, maka koefisien regresi untuk PKG sebesar 0.17 dan 
Budaya Organisasi yang sebesar 0.84, dalam faktanya di tingkat populasi yang 
berkisar antara 0.69 – 0.99. 
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 Dari pembahasan di atas, hasil Perhitungan Regresi yang dapat diterapkan 
adalah: 
 1. Kinerja = -10.34 + (0.17 × PKG) + (0.84 × Budaya Organisasi) 
 2. SE  (11.86) (0.06)  (0.08)  F = 94.703** 
 3. t  (-0.87)  (2.917)* (11.02)** 
 Keterangan dari hasil regresi di atas adalah: pada baris pertama, adalah 
persamaan regresi dengan koefisiennya. Baris kedua adalah SE (Standar 
Error) atau taraf kesalahan untuk masing-masing koefisien. Sedangkan pada 
baris ketiga adalah nilai t-hitungnya. Disampingnya nilai R
2
 dan F-hitung. 
Pada nilai baris t dan F terdapat bintang yang menunjukkan uji tersebut 
signifikan pada taraf nyata 5% untuk 1 bintang dan taraf nyata 1% untuk dua 
bintang.  
 Dari persamaan regresi menunjukkan koefisien PKG bernilai positif yang 
berarti ada pengaruh positf (searah) antara PKG dan Budaya Organisasi. 
Besaran koefisiennya berarti bahwa dengan asumsi Penilaian Kinerja Guru 
tidak berubah, maka setiap kenaikan nilai kredit positif 1 poin (dalam 
penelitian ini satuannya adalah kredit poin penilaian kinerja), maka Kinerja 
guru akan naik sebanyak 0.17 unit (satuan kinerja adalah unit).  
 Begitu juga untuk interpretasi koefisien Budaya Organisasi. Dengan 
asumsi iklim Budaya Organisasi yang tidak berubah, maka setiap kenaikan 
Budaya Organisasi sebesar 1 poin akan meningkatkan Kinerja sebanyak 0.84 
unit. Demikianlah perhitungannya. Dan jika koefisien regresinya positif, maka 
pengaruhnya adalah searah. 
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Adapun konstanta yang sebesar -10.34 secara statistik berarti bahwa ketika 
variabel bebas nilainya 0, maka variabel terikat nilainya adalah sebesar 
konstanta tersebut.  
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Prediksi (Residu dan Probabilitas) per item soal 











1 109.4012886 -2.401288631 -0.35 
 
0.602409639 55 
2 118.1519785 -10.15197847 -1.46 
 
1.807228916 96 
3 69.11696305 -14.11696305 -2.04 
 
3.012048193 107 
4 116.9873135 2.012686494 0.29 
 
4.21686747 108 
5 126.5426669 -3.542666923 -0.51 
 
5.421686747 108 
6 122.1818302 1.818169752 0.262 
 
6.626506024 109 
7 134.8030972 -1.803097236 -0.26 
 
7.831325301 110 
8 144.3957576 -11.39575757 -1.64 
 
9.036144578 114 
9 141.8615557 -4.861555663 -0.7 
 
10.24096386 115 
10 132.9515912 12.04840881 1.739 
 
11.44578313 116 
11 132.1137659 -11.11376591 -1.6 
 
12.65060241 117 
12 116.1287622 10.87123784 1.569 
 
13.85542169 117 
13 136.1436177 -6.143617686 -0.89 
 
15.06024096 117 
14 123.694061 -4.694060968 -0.68 
 
16.26506024 118 
15 114.9475163 0.052483661 0.008 
 
17.46987952 119 
16 121.8549906 -13.85499056 -2 
 
18.6746988 119 
17 131.9379104 -7.937910428 -1.15 
 
19.87951807 119 
18 130.4339701 -12.43397013 -1.79 
 
21.08433735 119 
19 131.4227796 -3.422779619 -0.49 
 
22.28915663 119 
20 113.1084459 -4.108445934 -0.59 
 
23.4939759 120 
21 120.1627591 -1.162759148 -0.17 
 
24.69879518 120 
22 118.8180935 1.181906515 0.171 
 
25.90361446 121 
23 130.4256797 -2.425679708 -0.35 
 
27.10843373 121 
24 125.7131321 9.286867931 1.34 
 
28.31325301 121 
25 130.7525194 -7.752519395 -1.12 
 
29.51807229 121 
26 131.9420556 2.057944359 0.297 
 
30.72289157 122 
27 126.8943779 3.105622112 0.448 
 
31.92771084 122 
28 124.0291911 6.97080892 1.006 
 
33.13253012 122 
29 126.3875375 4.612462493 0.666 
 
34.3373494 122 
30 129.4161442 3.583855842 0.517 
 
35.54216867 123 
31 122.01012 13.98988002 2.019 
 
36.74698795 123 
32 122.0142652 10.98573481 1.585 
 
37.95180723 123 
33 133.7977069 3.202293101 0.462 
 
39.15662651 123 
34 127.895623 4.104376987 0.592 
 
40.36144578 123 
35 121.5074248 0.49257519 0.071 
 
41.56626506 123 





37 119.827629 3.172370965 0.458 
 
43.97590361 123 
38 119.827629 3.172370965 0.458 
 
45.18072289 123 
39 127.0660882 -4.066088158 -0.59 
 
46.38554217 124 
40 124.3643212 -3.364321192 -0.49 
 
47.59036145 124 
41 122.6928158 -5.692815843 -0.82 
 
48.79518072 124 
42 119.827629 3.172370965 0.458 
 
50 125 
43 119.827629 3.172370965 0.458 
 
51.20481928 125 
44 119.3207887 2.679211347 0.387 
 
52.40963855 126 
45 119.4924989 2.507501077 0.362 
 
53.61445783 127 
46 123.5264959 -7.526495911 -1.09 
 
54.81927711 127 
47 120.8330194 -3.833019372 -0.55 
 
56.02409639 128 
48 127.0660882 -4.066088158 -0.59 
 
57.22891566 128 
49 126.7226676 -9.722667619 -1.4 
 
58.43373494 129 
50 117.9595421 15.04045786 2.17 
 
59.63855422 129 
51 144.8860171 2.113982899 0.305 
 
60.84337349 129 
52 145.2211472 0.778852787 0.112 
 
62.04819277 130 
53 131.0876495 16.91235049 2.44 
 
63.25301205 130 
54 149.4268545 0.573145528 0.083 
 
64.45783133 130 
55 149.4268545 0.573145528 0.083 
 
65.6626506 131 
56 133.9569815 -3.956981528 -0.57 
 
66.86746988 131 
57 130.9283749 -3.928374877 -0.57 
 
68.07228916 131 
58 132.6081707 0.391829348 0.057 
 
69.27710843 132 
59 136.8180231 1.181976876 0.171 
 
70.48192771 133 
60 125.8848423 3.115157662 0.45 
 
71.68674699 133 
61 122.3576857 -3.357685731 -0.48 
 
72.89156627 133 
62 129.2402887 -6.240288675 -0.9 
 
74.09638554 133 
63 120.9964392 5.003560785 0.722 
 
75.30120482 133 
64 123.1913658 7.808634201 1.127 
 
76.5060241 133 
65 126.2199725 -1.21997245 -0.18 
 
77.71084337 133 
66 139.3480798 -5.34807982 -0.77 
 
78.91566265 133 
67 121.8425549 -1.842554923 -0.27 
 
80.12048193 134 
68 114.2979822 -4.29798218 -0.62 
 
81.3253012 134 
69 125.5497122 -0.549712225 -0.08 
 
82.53012048 134 
70 98.63152769 15.36847231 2.218 
 
83.73493976 135 
71 124.6994513 9.300548695 1.342 
 
84.93975904 135 
72 127.0495073 5.950492695 0.859 
 
86.14457831 136 
73 133.4501411 -0.450141147 -0.06 
 
87.34939759 137 
74 130.5932448 7.406755235 1.069 
 
88.55421687 137 
75 113.4394308 -17.43943083 -2.52 
 
89.75903614 137 
76 123.1872206 -2.187220586 -0.32 
 
90.96385542 138 
77 122.01012 -0.010119979 -0 
 
92.1686747 138 
78 127.229508 -3.229508001 -0.47 
 
93.37349398 145 
79 131.0876495 -2.087649507 -0.3 
 
94.57831325 146 
80 115.4626471 3.537352853 0.51 
 
95.78313253 147 
81 123.5264959 -2.526495911 -0.36 
 
96.98795181 148 
82 125.0387266 9.961273369 1.437 
 
98.19277108 150 






Penjelasan dari kolom pertama pada Residual Output adalah nomor 
urutan data penelitian yang diambil dari sampel penelitian, sesuai dengan 
urutan data yang diinput. Kolom kedua (predicted Kinerja Guru) adalah kolom 
yang memuat perkiraan/prediksi variabel terikat atau variabel Y, untuk nilai-
nilai dari variabel bebas dari data asli. Prediksi ini didasarkan dari output 
persamaan regresi sebelumnya. Misalnya untuk observasi pertama, PKG = 119 
dan Budaya Organisasi = 122, maka prediksi Kinerja adalah:  
Kinerja = -10.34 + (0.17 × PKG) + (0.84 × Budaya Organisasi) 
Kinerja = -10.34 + (0.17 × 119) + (0.84 × 122) 
Kinerja = -10.34 + 20.23 + 102.48 
Kinerja = 112.37 
 Kolom ketiga (residuals) adalah selisih antara prediksi variabel terikat 
(Kinerja Guru) dengan nilai sebenarnya. Misalnya untuk observasi pertama, nilai 
sebenarnya untuk permintaan adalah 110. Sehingga selisihnya (residual) = 110 – 
112.37 = -2.37, seperti yang disebutkan pada responden nomor pertama pada 
kolom Residual. Adapun pada kolom keempat (Standard Residuals) adalah 
residual yang distandarisasikan, yang juga dikenal sebagai residual Pearson. Rata-
rata dari standar residual = 0 dan standar deviasinya =1.  
 Disamping residual output terdapat tabel probability output. Inti dari tabel 
ini adalah menggambarkan persentil dan nilai-nilai dari variabel terikat 
(Kinerja Guru).  
Berdasarkan hasil analisis regresi pada penelitian ini, dapat divisualisasikan 




Gambar 4.4 Grafik plot Penilaian Kinerja Guru 
 
Grafik Plot yang menghubungkan antara variabel bebas PKG dengan variabel 
terikat (Kinerja Guru) baik permintaan atas dasar data aktual maupun prediksi 
sumbu Y di sebelah kiri yaitu Kinerja Guru, dan sumbu X di bagian bawah yaitu 
Penilaian Kinerja Guru. 
 
 
Gambar 4.5 Grafik Residual plot Penilaian Kinerja Guru 
 












































Gambar 4.6 Grafik Plot Budaya Organisasi 
 
Grafik plot yang menghubungkan antara variabel bebas Budaya Organisasi 













































Budaya Organisasi Residual Plot 
92 
 
Grafik yang menghubungkan antara variabel bebas Budaya Organisasi dengan 
residual. 
 
Gambar 4.8. Grafik normal probability atas dasar persentil untuk variabel terikat  
(Kinerja Guru) 
 
Grafik yang menggambarkan perubahan pada tingkat kinerja guru 
setelah ditarik garis lurus sampel persentil (variabel bebas) terhadap Kinerja 
Guru (variabel terikat). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 
nilai PKG dan Budaya Organisasi yang dimiliki oleh guru, semakin tinggi 
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Berdasarkan pembahasan dan temuan-temuan serta uji signifikansi 
terhadap analisis data pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Penilaian Kinerja Guru (PKG) secara parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja Guru, dengan uji t, dimana mengkonsultasikan t-hitung 
terhadap t-tabel pada taraf 95% sebesar 2.576, yang hasilnya adalah sebesar 
2.917 > 2.576; berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel, kesimpulannya 
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
2. Variabel Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru, 
berdasarkan haisl perhitungan uji t, yang hasilnya adalah sebesar 11.02 > 
2.576; berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel; maka Ho2 ditolak dan 
Ha2 diterima. 
3. Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Budaya Organisasi berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Guru. Hal tersebut terbukti dengan hasil 
perhitungan regresi berupa F-hitung sebesar 94.703 sedangkan F-value 
adalah 8.077, disimpulkan bahwa F-hitung > F-tabel. Maka dapat 
dinyatakan bahwa secara simultan (bersama-sama) PKG dan Budaya 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Ho3 ditolak dan 
Ha3 diterima. Hasil perhitungan R Square (R
2
) sebanyak 0.703051 
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membuktikan bahwa PKG dan Budaya Organisasi memberikan pengaruh 
sebanyak 70,3% terhadap Kinerja Guru. Adapun sisanya sebesar 30% 
adalah residual, atau faktor-faktor pengaruh lainnya, yang bukan 
merupakan bagian penelitian ini. 
  
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian yang sangat sederhana ini, telah diungkap bahwa 
pengaruh Peniliaian Kinerja Guru dan Budaya Organisasi sangat dominan 
terhadap peningkatan Kinerja Guru di sekolah dengan tingkat pengaruh sebesar 
70,3% dibandingkan pengaruh lainnya yang hanya 29,7%. Kaitannya dengan 
kesimpulan tersebut, diperlukan kiat-kiat yang jitu dalam rangka meningkatkan 
pencapaian nilai Penilaian Kinerja Guru melalui sosialisasi dan pembinaan-
pembinaan secara rutin oleh pihak manajemen sekolah. Selain dari itu, 
penciptaan atmosfir budaya organisasi di sekolah berperan penting dalam 
mempengaruhi peningkatan kinerja guru, maka upaya melestarikan budaya 
organisasi di sekolah merupakan sebuah keniscayaan dalam sebuah lembaga 
pendidikan, demi terjaganya nilai-nilai dan norma-norma interaksi sosial dalam 
menjalankan fungsi kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia 
secara terpadu dan komprehensif. 
Hasil penelitian ini diupayakan dapat memberikan masukan positif bagi 
lembaga pendidikan tempat peneliti melakukan penelitian. Secara umum, 
sekolah mempunyai gambaran komprehensif dan lebih detail tentang tingkat 
kinerja guru-guru pengajar di sekolah tersebut. Secara khusus, pelaksanaan 
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Penilaian Kinerja Guru dan pengembangan Budaya Organisasi di dalam 
lingkungan sekolah dapat dijadikan acuan bagi pihak sekolah untuk dapat 
meningkatkan kinerja guru sekaligus koreksi bagi pihak sekolah untuk 
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang ada.Karena pelaksanaan 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang selama ini dianggap hanya sebagai 
formalitas, ternyata memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja guru 
yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi kekuatan baru bagi 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui sumber daya manusia 
yang handal. 
Penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagi guru (responden) untuk 
melakukan koreksi dan instrospeksi (self-warning) bagi dirinya, sekaligus 
mengetahui kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki, sehingga 
keberadaan guru sebagai agen utama pembelajaran dan salah satu faktor 
keberhasilan pendidikan dapat diwujudkan sebagaimana diamanatkan dalam 
Tujuan Pendidikan Nasional. 
 
C. Saran 
1. Bagi pihak sekolah 
a. Penilaian Kinerja Guru (PKG) sebaiknya dilaksanakan secara 
berterusan dan berkala, baik secara ekstern oleh Pengawas dari Dinas 
Pendidikan setempat, maupun secara intern oleh Kepala Sekolah. 
Sehingga standar dan tingkat kinerja guru dapat diukur secara obyektif 
dan benar dari waktu ke waktu dan tidak dianggap hanya sebagai 
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sebuah formalitas belaka.  
b. Adapun Budaya Organisasi yang telah dikembangkan dalam 
lingkungan organisasi sekolah selama ini, agar dapat dijaga 
keberlangsungannya dan dapat membentuk nilai-nilai positif yang dapat 
mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 
menjaga kualitas lembaga pendidikan dengan visi dan misi besar untuk 
kemaslahatan umat.  
c. Sekolah dapat meningkatkan fasilitas, sarana prasarana maupun 
kesejahteraan guru serta mengembangkan berbagai pelatihan untuk 
mendukung peningkatan kinerja bagi guru.  
2. Bagi peneliti 
Peneliti dapat melakukan penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan 







Lampiran 1. Pengembangan Instrumen Pengukuran Variabel X1 (Penilaian 
Kinerja Guru – PKG) 
Lampiran 1.1. Instrumen sebelum uji coba 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
  Kompetensi Pedagogik            
1. 
Saya menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sebelum mengajar  
          
2. 
Saya memahami tujuan dan target pembelajaran 
yang ingin dicapai dengan jelas 
          
3. 
Saya menyusun rencana pembelajaran sesuai 
karakteristik dan kebutuhan siswa 
          
4. 
Saya menggunakan media belajar yang menarik 
minat siswa 
          
5. 
Saya menggunakan metode yang variatif dalam 
pembelajaran 
          
6. 
Saya menggunakan strategi pembelajaran secara 
individu maupun kelompok 
          
7. 
Saya menggunakan media pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran 
          
8. 
Metode yang saya gunakan saya sesuaikan 
dengan karakteristik materi pelajaran dan 
kemampuan siswa 
          
9. 
Saya menggunakan sumber belajar yang sesuai 
dengan taraf berfikir dan kebutuhan siswa  
          
10. 
Saya menyusun materi pembelajaran 
berdasarkan silabus 
          
11. 
Saya mengembangkan materi pembelajaran 
melalui berbagai sumber dan tetap berpedoman 
pada silabus  





Saya membagi alokasi waktu pembelajaran 
secara tepat dan proporsional 
          
13. 
Saya membuat rencana pertemuan dari awal 
sampai akhir untuk menyesuaikan materi 
pelajaran dengan kalender pendidikan 
          
14. 
Saya memilih dan menggunakan sumber belajar 
yang mudah, murah, sederhana dan dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
instruksional pembelajaran 
          
15. 
Saya menciptakan lingkungan belajar yang 
alamiah dan sesuai dengan materi pelajaran 
          
16. 
Saya memberi tugas yang berbeda sesuai dengan 
kemampuan siswa 
          
17. 
Saya memberikan tugas kepada peserta didik 
secara individual maupun kelompok 
          
18. 
Saya menganalisa hasil belajar peserta didik 
berdasarkan segala bentuk penilaian untuk 
mengetahui tingkat kemajuan masing‐
masing. 
           
19. 
Saya mengidentifikasi bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta 
didik. 
          
20. 
Saya memberikan kesempatan belajar kepada 
peserta didik sesuai dengan cara belajarnya 
masing-masing. 
          
21. 
Saya merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
          
22. 
Saya menanggapi pertanyaan peserta didik 
tanpa mempermalukannya. 
     
23. 
Saya mendorong peserta didik untuk saling 
bekerja sama dengan baik 
     
24. 
Saya mendengarkan dan menanggapi setiap 
pertanyaan peserta didik untuk mengetahui 
tingkat kemampuannya 
     
25. 
Saya memastikan untuk menjawab setiap 
pertanyaan peserta didik, baik yang benar 
maupun salah untuk menghindari kebingungan 
     
26. 
Saya membuat standar penilaian dari setiap 
materi pelajaran yang saya berikan berdasarkan 
pada rancangan pembelajaran yang saya buat 
     
27. 
Saya membuat analisis butir soal untuk hasil 
ulangan harian 





Saya melakukan evaluasi proses pembelajaran 
pada setiap akhir materi pembelajaran 
     
29. 
Saya memberikan remedial dan pengayaan bagi 
peserta didik 
     
30. 
Saya meninjau ulang materi yang lalu dan saya 
kaitkan dengan materi yang baru 
     
       
 Kompetensi Kepribadian      
31. 
Saya mengarahkan peserta didik untuk 
mengembangkan sikap saling menghargai antar 
teman 
     
32. 
Saya memperlakukan peserta didik secara adil, 
tidak memihak dan menghargainya 
     
33. 
Saya berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan 
profesional 
     
34. 
Saya menghargai perbedaan dan menumbuhkan 
sikap toleransi antar teman sejawat 
     
35. 
Saya berprilaku sesuai dengan aturan, norma dan 
nilai yang berlaku di masyarakat   
     
36. 
Saya mengembangkan sikap terbuka dan sportif 
terhadap peserta didik     
     
37. 
Saya berusaha untuk menjadi teladan yang baik 
bagi peserta didik 
     
38. 
Saya mengembangkan sikap kepemimpinan yang 
baik sebagai seorang guru terhadap peserta didik 
     
39. 
Saya melaksanakan tugas dan kewajiban yang 
diberikan kepada saya dengan penuh tanggung 
jawab 
     
40. 
Saya melaksanakan fungsi dan tanggung jawab 
sebagai seorang guru tanpa pamrih 
     
41. Saya menjunjung tinggi kode etik profesi guru       
42. 
Saya bersikap demokratis terhadap pembaruan 
dan kritik 
     
        
 Kompetensi Sosial      
43. 
Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran 
terhadap peserta didik secara adil dan 
proporsional 
     
44. 
Saya bersikap obyektif dalam menilai 
kemampuan setiap peserta didik 
     
45. 
Saya menjalin kerjasama yang baik secara 
individual maupun kelompok dengan teman 
sejawat 





Saya mampu berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan teman sejawat untuk meningkatkan 
kemampuan profesional 
     
47. 
Saya mengembangkan komunikasi dua arah 
dengan peserta didik 
     
48. 
Saya melakukan pembinaan yang berkaitan 
dengan pendidikan karakter terhadap peserta 
didik 
     
49. 
Saya berkomunikasi dengan orang tua peserta 
didik secara langsung maupun tidak langsung 
     
50. 
Saya menjalin komunikasi dengan masyarakat 
sekitar untuk mendapat masukan positif tentang 
sekolah jika diperlukan  
     
       
 Kompetensi Profesional      
51. 
Saya membuat rancangan pembelajaran sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran  yang saya ampu 
     
52. 
Saya memberikan tugas yang berkaitan dengan 
mata pelajaran sesuai dengan kemampuan 
masing-masing peserta didik 
     
53. 
Saya mengelola administrasi kelas dan absensi 
peserta didik pada setiap pertemuan 
     
54. 
Saya menanggapi pertanyaan peserta didik 
secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan 
pembelajaran dan isi kurikulum 
     
55. 
Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
menyertakan informasi dan fakta terkini yang 
berhubungan dengan materi pelajaran 
     
56. 
Saya melakukan evaluasi terhadap metode, 
strategi maupun cara penyampaian materi 
pelajaran  
     
57. 
Saya meminta masukan dari kepala sekolah 
maupun teman sejawat tentang cara, metode dan 
strategi yang saya pakai dalam pengajaran 
     
58. 
Saya berusaha untuk memperbaiki kinerja dan 
profesionalisme saya sebagai seorang guru dari 
waktu ke waktu 
     
59.  
Saya menggunakan teknologi informasi untuk 
menunjang materi pelajaran 
     
60. 
Saya berkoordinasi dengan teman sejawat secara 
langsung maupun via jejaring sosial seperti 
whatsapp dan BBM untuk memantau 
perkembangan siswa 





Lampiran 1.2. Data uji coba dan uji validitas 
 
Responden soal-1 soal-16 soal-17 soal-52 soal-54 soal-56 soal-59 soal-60 soal-29 soal-37 
1 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 
3 4 3 4 5 4 3 5 5 5 5 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
7 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 
8 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 
10 5 4 5 3 5 5 4 4 5 3 
11 4 3 4 4 4 3 3 5 5 3 
12 4 3 5 5 4 5 3 5 5 4 
13 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
14 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 
15 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 
16 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 
17 4 3 3 4 5 5 5 4 5 3 
18 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
19 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4 
20 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 
rxy -0.052 -0.184 -0.070 0.187 0.148 -0.152 0.366 -0.255 -0.092 0.034 
t hitung -0.221 -0.795 -0.299 0.808 0.635 -0.650 1.668 -1.120 -0.391 0.146 
t tabel 







valid tdk valid 
tdk 
valid tdk valid tdk valid tdk valid 
tdk 
valid tdk valid 
Jumlah 
valid 50 
          
Keterangan dengan menggunakan Microsoft Excel: 
Syntax Korelasi Rxy adalah [=PEARSON(array1,array2)] 
Syntax t-hitung adalah [=SQRT(n-2)*Rxy/SQRT(1-Rxy^2)]  
Syntax t-tabel untuk 95% dari 20 responden adalah [=TINV(2*0.05,20)] 
Syntax Logika penentuan validasi adalah [=IF(t hitung > t tabel,"valid","tdk 
valid")] 








































1 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
2 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 
5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
12 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
13 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
14 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 
15 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



















































































































1 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
2 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
9 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 
10 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 
11 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
12 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
13 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
19 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 
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1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 
10 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
11 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
12 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 
13 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 
14 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
15 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 






























































             ketera
ngan 
vali






Responden soal-48 soal-49 soal-50 soal-51 soal-53 soal-55 soal-57 soal-58 Total 
1 4 5 4 4 5 3 5 5 265 
2 4 5 4 4 5 3 5 5 267 
3 4 5 4 4 5 3 5 5 266 
4 5 4 4 4 5 4 5 5 278 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 280 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 292 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 292 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 249 
9 4 4 4 4 5 4 5 5 248 
10 5 4 4 4 4 5 4 4 257 
11 4 5 4 4 5 3 5 5 261 
12 4 5 4 4 5 3 5 5 265 
13 4 5 4 4 5 3 5 5 268 
14 5 4 4 4 5 4 5 5 276 
15 5 5 4 4 5 5 5 5 278 
16 5 5 4 5 5 5 5 5 286 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 290 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 246 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 246 
20 5 4 4 4 4 5 4 4 256 
rxy 0.685 0.620 0.508 0.729 0.679 0.414 0.679 0.679 
 
t hitung 3.991 3.351 2.504 4.516 3.921 1.930 3.921 3.921 
 
t tabel (95%, 20) 
         
keterangan valid valid valid valid valid valid valid valid 




Lampiran 1.3. Uji reliabilitas 
 
Tabulasi Data Reliabilitas Variabel Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Resp. Half Split Other half 
1 109 114 
2 109 114 
3 109 114 
4 120 114 
5 113 121 
6 124 124 
7 124 125 
8 100 105 
9 104 105 
10 106 108 
11 109 114 
12 109 113 
13 109 113 
14 120 114 
15 113 121 
16 124 124 
17 124 125 
18 99 101 
19 102 103 
20 106 106 
 
Syntax dalam Microsoft Excel [=CORREL(B2:B21,C2:C21)], artinya korelasi 
antara Half split B2:B21 dengan Other split C2:C21, menghasilkan korelasi atau 
Nilai r.  
Nilai r = 0.891964  
r tabel (0,05;20) = 0.444 
0.891964 > 0.444  
r hitung > r tabel  




Lampiran 1.4. Instrumen setelah uji coba 
 
ANGKET PENELITIAN (VARIABEL X1 – PENILAIAN KINERJA GURU) 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
  Kompetensi Pedagogik            
1. 
Saya memahami tujuan dan target pembelajaran 
yang ingin dicapai dengan jelas           
2. 
Saya menyusun rencana pembelajaran sesuai 
karakteristik dan kebutuhan siswa           
3. 
Saya menggunakan media belajar yang menarik 
minat siswa           
4. 
Saya menggunakan metode yang variatif dalam 
pembelajaran           
5. 
Saya menggunakan strategi pembelajaran secara 
individu maupun kelompok           
6. 
Saya menggunakan media pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran           
7. 
Metode yang saya gunakan saya sesuaikan dengan 
karakteristik materi pelajaran dan kemampuan 
siswa           
8. 
Saya menggunakan sumber belajar yang sesuai 
dengan taraf berfikir dan kebutuhan siswa            
9. 
Saya menyusun materi pembelajaran berdasarkan 
silabus           
10. 
Saya mengembangkan materi pembelajaran melalui 
berbagai sumber dan tetap berpedoman pada silabus            
11. 
Saya membagi alokasi waktu pembelajaran secara 
tepat dan proporsional           
12. 
Saya membuat rencana pertemuan dari awal sampai 






Saya memilih dan menggunakan sumber belajar 
yang mudah, murah, sederhana dan dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional 
pembelajaran           
14. 
Saya menciptakan lingkungan belajar yang alamiah 
dan sesuai dengan materi pelajaran           
15. 
1. Saya menganalisa hasil belajar peserta didik 
berdasarkan segala bentuk penilaian untuk 
mengetahui tingkat kemajuan masing‐masing.           
16. 
2. Saya mengidentifikasi bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik.           
17. 
3. Saya memberikan kesempatan belajar kepada 
peserta didik sesuai dengan cara belajarnya 
masing-masing.           
18. 
4. Saya merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik.            
19. 
1. Saya menanggapi pertanyaan peserta didik 
tanpa mempermalukannya.           
20. 
2. Saya mendorong peserta didik untuk saling 
bekerja sama dengan baik           
21. 
Saya mendengarkan dan menanggapi setiap 
pertanyaan peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kemampuannya           
22. 
Saya memastikan untuk menjawab setiap 
pertanyaan peserta didik, baik yang benar maupun 
salah untuk menghindari kebingungan      
23. 
Saya membuat standar penilaian dari setiap materi 
pelajaran yang saya berikan berdasarkan pada 
rancangan pembelajaran yang saya buat      
24. 
Saya membuat analisis butir soal untuk hasil 
ulangan harian      
25. 
Saya melakukan evaluasi proses pembelajaran pada 
setiap akhir materi pembelajaran      
26. 
Saya meninjau ulang materi yang lalu dan saya 
kaitkan dengan materi yang baru      
       
 Kompetensi Kepribadian      
27. 
Saya mengarahkan peserta didik untuk 
mengembangkan sikap saling menghargai antar 
teman      
28. 
Saya memperlakukan peserta didik secara adil, 





Saya berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 
sejawat untuk meningkatkan kemampuan 
profesional      
30. 
Saya menghargai perbedaan dan menumbuhkan 
sikap toleransi antar teman sejawat      
31. 
Saya berprilaku sesuai dengan aturan, norma dan 
nilai yang berlaku di masyarakat        
32. 
Saya mengembangkan sikap terbuka dan sportif 
terhadap peserta didik          
33. 
Saya mengembangkan sikap kepemimpinan yang 
baik sebagai seorang guru terhadap peserta didik      
34. 
Saya melaksanakan tugas dan kewajiban yang 
diberikan kepada saya dengan penuh tanggung 
jawab      
35. 
Saya melaksanakan fungsi dan tanggung jawab 
sebagai seorang guru tanpa pamrih      
36. Saya menjunjung tinggi kode etik profesi guru       
37. 
Saya bersikap demokratis terhadap pembaruan dan 
kritik      
        
 Kompetensi Sosial      
38. 
Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran terhadap 
peserta didik secara adil dan proporsional      
39. 
Saya bersikap obyektif dalam menilai kemampuan 
setiap peserta didik      
40. 
Saya menjalin kerjasama yang baik secara 
individual maupun kelompok dengan teman sejawat      
41. 
Saya mampu berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan teman sejawat untuk meningkatkan 
kemampuan profesional      
42. 
Saya mengembangkan komunikasi dua arah dengan 
peserta didik      
43. 
Saya melakukan pembinaan yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter terhadap peserta didik      
44. 
Saya berkomunikasi dengan orang tua peserta didik 
secara langsung maupun tidak langsung      
45. 
Saya menjalin komunikasi dengan masyarakat 
sekitar untuk mendapat masukan positif tentang 
sekolah jika diperlukan       
       
 Kompetensi Profesional      
46. 
Saya membuat rancangan pembelajaran sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran  yang saya ampu      




peserta didik pada setiap pertemuan 
48. 
Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
menyertakan informasi dan fakta terkini yang 
berhubungan dengan materi pelajaran      
49. 
Saya meminta masukan dari kepala sekolah maupun 
teman sejawat tentang cara, metode dan strategi 
yang saya pakai dalam pengajaran      
50. 
Saya berusaha untuk memperbaiki kinerja dan 
profesionalisme saya sebagai seorang guru dari 







Lampiran 2. Pengembangan Instrumen Pengukuran Variabel X2 (Budaya Organisasi) 
Lampiran 2.1. Instrumen sebelum uji coba 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
1. 
Saya mengucapkan salam jika bertemu dengan 
pimpinan, teman sejawat maupun peserta didik           
2. 
Saya terbiasa mengikuti dan mengajak teman sejawat 
untuk melakukan sholat berjamaah bersama-sama           
3. 
Saya menjalin silaturrahmi yang hangat antar sesama 
teman sejawat            
4. 
Saya membiasakan diri untuk mengikuti sholat sunnah 
Dhuha di masjid bersama peserta didik           
5. 
Dalam melaksanakan pekerjaan, terjadi komunikasi dua 
arah antara atasan dan bawahan           
6. 
Saya menggunakan bahasa yang sopan dalam 
berkomunikasi, baik terhadap pimpinan, teman sejawat 
maupun peserta didik           
7. 
Saya mematuhi kewajiban-kewajiban sebagai seorang 
muslim/ muslimah karena Allah SWT           
8. 
Saya mengembangkan sifat-sifat terpuji (akhlaq 
karimah) sebagaimana yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW           
9. 
Saya mengadopsi konsep hablumminallah dan 
hablumminannaas dalam konteks kehidupan sehari-hari           
10. 
Sebagai seorang guru saya menjaga sikap dan perilaku 
terhadap peserta didik, sesama guru maupun masyarakat 
sekitar           
11. 
Saya mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku di 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat           
12. 
Saya menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar 
sekolah           





Saya berupaya untuk selalu menghargai dan 
menghormati orang lain            
15. Saya mengutamakan loyalitas dalam pekerjaan             
16. 
Saya menanamkan sikap asah, asih dan asuh dalam 
bekerja           
17. 
Yayasan dan pimpinan mempunyai nilai-nilai yang 
menjadi acuan saya dalam bekerja           
18. 
Pimpinan mendorong saya untuk melakukan 
inovasi/gagasan baru dalam pekerjaan           
19. 
Pimpinan mendorong saya untuk meningkatkan 
kreativitas agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
cepat dan benar           
20. 
Dalam melaksanakan pekerjaan, saya melakukan 
koordinasi antar unit kegiatan dan bidang-bidang terkait.           
21. 
Kepala Sekolah mensosialisasikan visi dan misi Sekolah 
kepada guru dan staf tenaga kependidikan           
22. 
Sekolah memberikan fasilitas dalam menunjang 
penyelesaian pekerjaan secara optimal.           
23. 
Gaji yang diberikan telah sesuai dengan kualitas 
pekerjaan saya           
24. 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya melakukan sesuai 
dengan prosedur peraturan sekolah           
25. 
Dalam bekerja saya berusaha untuk mematuhi peraturan 
yang ada walaupun tidak ada pengawasan      
26. 
Tanpa kehadiran pimpinan, saya melakukan pekejaan 
sesuai tugas yang diberikan      
27. 
Pimpinan memberi saya kebebasan dalam bertindak 
untuk mengambil keputusan      
28. 
Saya mendukung upaya pimpinan untuk menciptakan 
suasana kerja yang kondusif dan nyaman dengan saling 
bekerja sama dan mengedepankan komunikasi terbuka      
29. 
Pimpinan memperbolehkan adanya perbedaan pendapat 
dalam pekerjaan selama tidak mengganggu jalannya 
organisasi sekolah      
30. 
Jika ada masalah pekerjaan dengan pihak luar, 






Lampiran 2.2. Data uji coba dan uji validitas 
 



















1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
10 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
11 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
20 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
Rxy 0.087 0.141 0.573 0.837 0.837 0.774 0.774 0.774 0.514 0.514 0.837 
t hitung 0.372 0.602 2.967 6.491 6.491 5.182 5.182 5.182 2.546 2.546 6.491 
t tabel (95%, 
20)  1.725   





valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
Jumlah valid 28 
           
Keterangan dengan menggunakan Microsoft Excel: 
Syntax Korelasi Rxy adalah [=PEARSON(array1,array2)] 
Syntax t-hitung adalah [=SQRT(n-2)*Rxy/SQRT(1-Rxy^2)]  
Syntax t-tabel untuk 95% dari 20 responden adalah [=TINV(2*0.05,20)] 
Syntax Logika penentuan validasi adalah [=IF(t hitung > t tabel,"valid","tdk 
valid")] 








Responden soal-11 soal-12 soal-13 soal-14 soal-15 soal-16 soal-17 soal-18 soal-19 soal-20 soal-21 
1 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
2 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
3 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
11 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
12 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
13 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
15 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
rxy 0.837 0.797 0.772 0.772 0.704 0.837 0.704 0.704 0.797 0.624 0.593 
t hitung 6.491 5.607 5.148 5.148 4.201 6.491 4.201 4.201 5.607 3.389 3.125 
t tabel 
(95%, 20)  1.725 
          






Responden soal-22 soal-24 soal-25 soal-26 soal-27 soal-28 soal-30 Total 
1 4 4 5 5 4 4 4 128 
2 4 4 5 5 4 4 4 128 
3 4 4 5 5 4 4 4 128 
4 5 5 5 5 4 5 5 135 
5 4 5 5 5 4 4 5 128 
6 5 5 5 5 5 5 5 140 
7 5 5 5 5 5 5 5 140 
8 4 4 4 4 4 4 5 114 
9 4 4 4 4 4 4 4 114 
10 5 4 4 4 5 5 4 121 
11 4 4 5 5 4 4 4 128 
12 4 4 5 5 4 4 4 128 
13 4 4 5 5 4 4 4 128 
14 5 5 5 5 4 5 5 135 
15 4 5 5 5 4 4 5 128 
16 5 5 5 5 5 5 5 140 
17 5 5 5 5 5 5 5 140 
18 4 4 4 4 4 4 5 114 
19 4 4 4 4 4 4 4 114 
20 5 4 4 4 5 5 4 121 
rxy 0.593 0.755 0.837 0.837 0.451 0.593 0.431 
 
t hitung 3.125 4.888 6.491 6.491 2.142 3.125 2.028 
 t tabel 
(95%, 20)  1.725 
       
keterangan Valid valid valid valid valid valid valid 




Lampiran 2.3. Uji Reliabilitas 
 
Tabulasi Data Reliabilitas variabel Budaya Organisasi 
Resp. Half Split Other half 
1 69 59 
2 69 59 
3 69 59 
4 70 65 
5 66 62 
6 70 70 
7 70 70 
8 57 57 
9 58 56 
10 61 60 
11 69 59 
12 69 59 
13 69 59 
14 70 65 
15 66 62 
16 70 70 
17 70 70 
18 57 57 
19 58 56 
20 61 60 
 
Syntax dalam Microsoft Excel [=CORREL(B2:B21,C2:C21)], artinya korelasi 
antara Half split B2:B21 dengan Other split C2:C21, menghasilkan korelasi atau 
Nilai r.  
Nilai r = 0.641843  
r tabel (0,05;20) = 0.444 
0.641843 > 0.444  
r hitung > r tabel  






Lampiran 2.4. Instrumen setelah uji coba 
 
ANGKET PENELITIAN (VARIABEL X2 – BUDAYA ORGANISASI) 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
1. 
Saya mengucapkan salam jika bertemu dengan pimpinan, 
teman sejawat maupun peserta didik           
2. 
Saya terbiasa mengikuti dan mengajak teman sejawat 
untuk melakukan sholat berjamaah bersama-sama           
3. 
Saya menjalin silaturrahmi yang hangat antar sesama 
teman sejawat            
4. 
Saya membiasakan diri untuk mengikuti sholat sunnah 
Dhuha di masjid bersama peserta didik           
5. 
Dalam melaksanakan pekerjaan, terjadi komunikasi dua 
arah antara atasan dan bawahan           
6. 
Saya menggunakan bahasa yang sopan dalam 
berkomunikasi, baik terhadap pimpinan, teman sejawat 
maupun peserta didik           
7. 
Saya mematuhi kewajiban-kewajiban sebagai seorang 
muslim/ muslimah karena Allah SWT           
8. 
Saya mengembangkan sifat-sifat terpuji (akhlaq karimah) 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW           
9. 
Saya mengadopsi konsep hablumminallah dan 
hablumminannaas dalam konteks kehidupan sehari-hari           
10. 
Sebagai seorang guru saya menjaga sikap dan perilaku 
terhadap peserta didik, sesama guru maupun masyarakat 
sekitar           
11. 
Saya mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku di 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat           
12. 
Saya menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar 




13. Saya menjaga nama baik sekolah di mata masyarakat           
14. 
Saya berupaya untuk selalu menghargai dan menghormati 
orang lain            
15. Saya mengutamakan loyalitas dalam pekerjaan             
16. 
Saya menanamkan sikap asah, asih dan asuh dalam 
bekerja           
17. 
Yayasan dan pimpinan mempunyai nilai-nilai yang 
menjadi acuan saya dalam bekerja           
18. 
Pimpinan mendorong saya untuk melakukan 
inovasi/gagasan baru dalam pekerjaan           
19. 
Pimpinan mendorong saya untuk meningkatkan 
kreativitas agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
cepat dan benar           
20. 
Dalam melaksanakan pekerjaan, saya melakukan 
koordinasi antar unit kegiatan dan bidang-bidang terkait.           
21. 
Kepala Sekolah mensosialisasikan visi dan misi Sekolah 
kepada guru dan staf tenaga kependidikan           
22. 
Sekolah memberikan fasilitas dalam menunjang 
penyelesaian pekerjaan secara optimal.           
23. 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya melakukan sesuai 
dengan prosedur peraturan sekolah           
24. 
Dalam bekerja saya berusaha untuk mematuhi peraturan 
yang ada walaupun tidak ada pengawasan           
25. 
Tanpa kehadiran pimpinan, saya melakukan pekejaan 
sesuai tugas yang diberikan      
26. 
Pimpinan memberi saya kebebasan dalam bertindak 
untuk mengambil keputusan      
27. 
Saya mendukung upaya pimpinan untuk menciptakan 
suasana kerja yang kondusif dan nyaman dengan saling 
bekerja sama dan mengedepankan komunikasi terbuka      
28. 
Jika ada masalah pekerjaan dengan pihak luar, 






Lampiran 3. Pengembangan Instrumen Pengukuran Variabel Y (Kinerja Guru) 
Lampiran 3.1. Instrumen sebelum uji coba 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
1. Saya selalu membuat RPP setiap awal semester           
2. 
Ketepatan dalam merencanakan pekerjaan adalah sifat 
saya           
3. 
Saya melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti dan 
benar, karena setiap insan memiliki hak untuk diakui hasil 
kerjanya.           
4. 
Ketelitian dan berhati-hati adalah kewajiban saya selaku 
guru dalam menjelaskan materi pembelajaran           
5. 
Selain merujuk kepada buku ajar, saya juga mencari 
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan materi ajar 
agar lebih mudah diterapkan            
6. 
Saya menerapkan hal-hal yang baru dalam pembelajaran 
agar lebih inovatif dan variatif.           
7. 
Materi ajar harus disesuaikan dengan karakteristik dan 
perkembangan siswa           
8. 
Program pengajaran harus sesuai dan seiring dengan 
kalender akademik           
9. 
Media dalam pembelajaran adalah hal yang mutlak 
digunakan bagi seorang guru           
10. Saya menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran           
11. Administrasi sekolah saya laksanakan dengan baik           
12. 
Saya mencoba menemukan hal-hal yang baru yang lebih 
efektif dalam menata administrasi sekolah           
13. Pengelolaan kelas sangat menarik minat saya           
14. 
Saya selalu berinteraksi dengan siswa dalam proses 
belajar mengajar           
15. 
Saya memberikan penilaian hasil belajar secara objektif, 






Ilmu pendidikan saya pelajari ketika saya kuliah S-1 atau 
dengan mengambil Akta IV.           
17. 
Saat bertemu dengan orangtua/wali siswa, saya 
memberikan umpan balik sebagai bentuk kerjasama 
memotivasi pembelajaran siswa di rumah.           
18. 
Saya melakukan percakapan langsung dengan orangtua 
daripada menggunakan media elektronik atau surat.           
19. 
Saya selalu mencari dari berbagai sumber untuk 
menemukan hal-hal baru dalam pembelajaran           
20. 
Saya tergolong orang yang sangat terbuka dalam 
menerima masukan dari orang lain, khususnya yang 
berkenaan dengan pembelajaran siswa           
21. 
Saya selalu mengikuti prosedur pembelajaran di kelas 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.           
22. 
Hasil penelitian sangatlah penting untuk digunakan dalam 
pembelajaran siswa           
23. 
Tatapan mata saya menyeluruh kepada seluruh siswa saat 
proses belajar mengajar, tidak tunduk, tidak pula 
memperhatikan objek lain.           
24. 
Saya sangat menguasai keadaan kelas, sehingga siswa 
terkesan merasa nyaman karena di bawah kendali seorang 
guru yang baik.           
25. 
Dalam pembelajaran siswa, metode ceramah sudah mulai 
saya tinggalkan            
26. 
Saya meminta masukan dari teman sejawat atau pimpinan 
dalam hal pembelajaran           
27. 
Jika saya menemukan hal yang baru di dalam 
pembelajaran, sesegera mungkin saya mendiskusikannya 
dengan pimpinan atau sesama guru yang memiliki mata 
pelajaran yang sama.           
28. 
Materi ajar dan perkembangan siswa; keduanya harus 
relevan      
29. 
Kalender akademik menentukan langkah-langkah 
perencanaan saya dalam menyelesaikan program 
pengajaran dan adminstrasi guru.      
30. 
Media merupakan senjata yang paling ampuh dalam 

































1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
11 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
15 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
rxy 
0.87































9 4.127 7.866 
11.36
0 




           
keterangan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
Jumlah valid 30 
            
Keterangan dengan menggunakan Microsoft Excel: 
Syntax Korelasi Rxy adalah [=PEARSON(array1,array2)] 
Syntax t-hitung adalah [=SQRT(n-2)*Rxy/SQRT(1-Rxy^2)]  
Syntax t-tabel untuk 95% dari 20 responden adalah [=TINV(2*0.05,20)] 
Syntax Logika penentuan validasi adalah [=IF(t hitung > t tabel,"valid","tdk 
valid")] 



































1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
rxy 0.880 0.652 0.937 0.937 0.775 0.714 0.714 0.892 0.892 0.880 0.800 0.800 








           keterang






Responden soal-25 soal-26 soal-27 soal-28 soal-29 soal-30 Total 
1 4 4 4 4 5 5 123 
2 4 4 4 4 5 5 123 
3 4 4 4 4 5 5 123 
4 3 4 5 5 5 5 145 
5 4 5 5 4 5 5 139 
6 5 5 5 5 5 5 150 
7 5 5 5 5 5 5 150 
8 4 5 5 5 5 5 144 
9 2 4 4 4 4 4 119 
10 4 4 4 4 4 4 131 
11 4 4 4 4 5 5 123 
12 4 4 4 4 5 5 123 
13 4 4 4 4 5 5 123 
14 3 4 5 5 5 5 145 
15 4 5 5 4 5 5 139 
16 5 5 5 5 5 5 150 
17 5 5 5 5 5 5 150 
18 4 5 5 5 5 5 144 
19 2 4 4 4 4 4 118 
20 4 4 4 4 4 4 131 
rxy 0.542 0.775 0.937 0.880 0.423 0.423 
 
t hitung 2.738 5.209 11.360 7.866 1.983 1.983 
 
t tabel (95%, 20) 1.725 
      
keterangan valid valid valid valid valid valid 




Lampiran 3.3. Uji Reliabilitas 
 
Tabulasi Data Reliabilitas Kinerja Guru 
Resp. Half Split 
Other 
half 
1 61 66 
2 61 66 
3 61 66 
4 74 76 
5 69 75 
6 75 80 
7 75 80 
8 72 77 
9 61 62 
10 65 70 
11 61 66 
12 61 66 
13 61 66 
14 74 76 
15 69 75 
16 75 80 
17 75 80 
18 72 77 
19 60 62 
20 65 70 
 
Syntax dalam Microsoft Excel [=CORREL(B2:B21,C2:C21)], artinya korelasi 
antara Half split B2:B21 dengan Other split C2:C21, menghasilkan korelasi atau 
Nilai r.  
Nilai r = 0.974794  
r tabel (0,05;20) = 0.444 
0.974794 > 0.444  
r hitung > r tabel  






Lampiran 3.4. Instrumen setelah uji coba 
 
ANGKET PENELITIAN (VARIABEL Y – KINERJA GURU) 
 
Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/ Ibu saat ini. 
 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Kurang Setuju (KS) 
 Setuju (S) 





STS TS KS S SS 
1. Saya selalu membuat RPP setiap awal semester           
2. 
Ketepatan dalam merencanakan pekerjaan adalah sifat 
saya           
3. 
Saya melakukan penilaian hasil belajar dengan teliti 
dan benar, karena setiap insan memiliki hak untuk 
diakui hasil kerjanya.           
4. 
Ketelitian dan berhati-hati adalah kewajiban saya 
selaku guru dalam menjelaskan materi pembelajaran           
5. 
Selain merujuk kepada buku ajar, saya juga mencari 
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan materi ajar 
agar lebih mudah diterapkan            
6. 
Saya menerapkan hal-hal yang baru dalam 
pembelajaran agar lebih inovatif dan variatif.           
7. 
Materi ajar harus disesuaikan dengan karakteristik dan 
perkembangan siswa           
8. 
Program pengajaran harus sesuai dan seiring dengan 
kalender akademik           
9. 
Media dalam pembelajaran adalah hal yang mutlak 
digunakan bagi seorang guru           
10. 
Saya menggunakan berbagai metode dalam 
pembelajaran           
11. Administrasi sekolah saya laksanakan dengan baik           
12. 
Saya mencoba menemukan hal-hal yang baru yang 
lebih efektif dalam menata administrasi sekolah           
13. Pengelolaan kelas sangat menarik minat saya           
14. 
Saya selalu berinteraksi dengan siswa dalam proses 
belajar mengajar           




objektif, karena hak setiap individu adalah 
mendapatkan apa yang menjadi haknya 
16. 
Ilmu pendidikan saya pelajari ketika saya kuliah S-1 
atau dengan mengambil Akta IV.           
17. 
Saat bertemu dengan orangtua/wali siswa, saya 
memberikan umpan balik sebagai bentuk kerjasama 
memotivasi pembelajaran siswa di rumah.           
18. 
Saya melakukan percakapan langsung dengan orangtua 
daripada menggunakan media elektronik atau surat.           
19. 
Saya selalu mencari dari berbagai sumber untuk 
menemukan hal-hal baru dalam pembelajaran           
20. 
Saya tergolong orang yang sangat terbuka dalam 
menerima masukan dari orang lain, khususnya yang 
berkenaan dengan pembelajaran siswa           
21. 
Saya selalu mengikuti prosedur pembelajaran di kelas 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.           
22. 
Hasil penelitian sangatlah penting untuk digunakan 
dalam pembelajaran siswa           
23. 
Tatapan mata saya menyeluruh kepada seluruh siswa 
saat proses belajar mengajar, tidak tunduk, tidak pula 
memperhatikan objek lain.           
24. 
Saya sangat menguasai keadaan kelas, sehingga siswa 
terkesan merasa nyaman karena di bawah kendali 
seorang guru yang baik.           
25. 
Dalam pembelajaran siswa, metode ceramah sudah 
mulai saya tinggalkan            
26. 
Saya meminta masukan dari teman sejawat atau 
pimpinan dalam hal pembelajaran           
27. 
Jika saya menemukan hal yang baru di dalam 
pembelajaran, sesegera mungkin saya 
mendiskusikannya dengan pimpinan atau sesama guru 
yang memiliki mata pelajaran yang sama.           
28. 
Materi ajar dan perkembangan siswa; keduanya harus 
relevan      
29. 
Kalender akademik menentukan langkah-langkah 
perencanaan saya dalam menyelesaikan program 
pengajaran dan adminstrasi guru.      
30. 
Media merupakan senjata yang paling ampuh dalam 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 5. Analisis Data 
Lampiran 5.1. Pengujian asumsi 
 
Hasil Analisis ragam atau ANOVA (Analysis of Variant) dengan pertolongan 
Microsoft Excel 
 
  Df SS MS F 
Significance 
F 
Regression 2 9323.618821 4662 94.703 8.07798 
Residual 80 3938.04383 49.23 
  Total 82 13261.66265       
 











Intercept -10.34 11.86 -0.87 0.39 -33.93 13.25 
PKG 0.17 0.06 2.92 0.005 0.05 0.28 
Budaya 
Organisasi 0.84 0.08 11.02 0.00 0.69 0.99 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dengan analisis Regresi Linear 
Berganda  
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e, dimana α = intersep 
 
Maka, persamaan yang dihasilkan dari model persamaan regresi menjadi: 
 
Kinerja = -10.34 + (0.17 × PKG) + (0.84 × Budaya Organisasi) 
 
Keterangan: 
Dari persamaan regresi menunjukkan koefisien PKG bernilai positif yang 
berarti ada pengaruh positf (searah) antara PKG dan Budaya Organisasi. 
Besaran koefisiennya berarti bahwa dengan asumsi Budaya Kerja tidak 
berubah, maka setiap kenaikan nilai kredit positif 1 poin (dalam penelitian ini 
satuannya adalah kredit poin penilaian kinerja), maka kinerja guru akan naik 
sebanyak 0.17 unit (satuan kinerja adalah unit).  Begitu juga untuk interpretasi 
koefisien Budaya Organisasi. Dengan asumsi iklim Budaya Organisasi yang 







meningkatkan Kinerja sebanyak 0.84 unit. Demikianlah perhitungannya, jika 











Lampiran 5.2. Pengujian hipotesis 
 
Hasil Analisis ragam atau ANOVA (Analysis of Variant) dengan pertolongan 
Microsoft Excel 
  Df SS MS F 
Significance 
F 
Regression 2 9323.618821 4662 94.703 8.07798 
Residual 80 3938.04383 49.23 
  Total 82 13261.66265       
 
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi dengan pertolongan Microsoft Excel 
  Coefficients 
Standard 





Intercept -10.34 11.86 -0.87 0.39 -33.93 13.25 
PKG 0.17 0.06 2.92 0.005 0.05 0.28 
Budaya 
Organisasi 0.84 0.08 11.02 0.00 0.69 0.99 
 
Hasil uji-t ditemukan hasil (-0.87)  X1 (2.917)  X2 (11.02) 
Jika t-hitung > t-tabel pada taraf nyata tertentu, maka dapat disimpulkan 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan. Pada perhitungan ini 
diketahui t-tabel untuk taraf 5% adalah 2.576 
Maka, dapat disimpulkan bahwa: 
2.917 > 2.576 secara parsial variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y 
Artinya Ho1 ditolak, dan Ha1 diterima 
 
11.02 > 2.576 secara parsial variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y 
Artinya Ho2 ditolak, dan Ha2 diterima 
 
 
Hipotesis Regresi Linear Berganda 
Jika F-hitung > F-tabel, maka dapat dinyatakan bahwa secara simultan atau 
secara bersama-sama variabel PKG (X1) dan variabel Budaya Organisasi (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Guru (Y). Hasil F = 94.703 
 
94.703 > 8.077 secara simultan kedua variabel X berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y 
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